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ABSTRACK 

Oyster mushroom products that are not sufficient for market demand have 

made opportunities for oyster mushroom cultivation actors widely open. High 

business opportunities make a person must have good management in order to 

compete with other business people. Therefore, it is necessary to have knowledge 

about how to manage the oyster mushroom plant house in terms of Islamic 

Business Management, in order to maintain a business that is running in 

accordance with Islamic law. This study was conducted to determine the analysis 

of the oyster mushroom plant house for young farmers in terms of Islamic 

business management (a case study of oyster mushroom cultivation for young 

farmers in Kedungbenda village, Kemangkon district, Purbalingga Regency). 

This study uses a type of field research with a qualitative approach. 

Sources of data used are primary data sources in the form of interviews, 

observations, and secondary data sources in the form of documentation related to 

research. The validity test of the data used theoretical triangulation, data source 

triangulation, method triangulation, and inter-researcher triangulation. 

The results showed that Mr. Fai's oyster mushroom cultivation was in 

accordance with Islamic business Management where he used management 

functions, namely planning, organizing, actuating, and controlling which is based 

on the moral and cultural foundation of Islamic management in the form of 

monotheism, honesty, trustworthiness, intelligence, and communicativeness. 

Using a simple organization which is there is only an organizational structure 

between owners and workers considering the oyster mushroom cultivation 

business is not too big. And carry out routine control which is have done before 

the activities, during the activities, and after the activities to avoid the possibility 

of errors. 

 

Keywords: Plant House Analysis, Oyster Mushroom Cultivation, Islamic 

Business Management  
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ABSTRAK 

Produk jamur tiram yang belum mencukupi permintaan pasar menjadikan 

peluang bagi pelaku budidaya jamur tiram sangat terbuka lebar. Peluang bisnis 

yang tinggi menjadikan seseorang harus memiliki manajemen yang baik agar 

dapat bersaing dengan para pebisnis yang lain. Maka dari itu perlu adanya 

pengetahuan tentang bagaimana pengelolaan plant house jamur tiram ditinjau dari 

manajemen bisnis islam, agar dapat mempertahankan usaha yang dijalankan 

sesuai dengan syariat islam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis 

plant house jamur tiram untuk petani muda ditinjau dari manajemn bisnis islam 

(studi kasus budidaya jamur tiram petani muda di desa Kedungbenda kecamatan 

Kemangkon kabupaten Purbalingga).  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer berupa 

wawancara, observasi serta sumber data sekunder berupa dokumentasi yang ada 

kaitannya dengan penelitian. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 

teori, triangulasi sumber data, triangulasi metode dan triangulasi antar peneliti.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa budidaya jamur tiram milik pak Fai 

telah sesuai dengan manajemen bisnis secara islam dimana beliau menggunakan 

fungsi manajemen yaitu planning, organising, actuating, dan controlling yang 

berdasarkan atas landasan moral dan budaya manajemen islam berupa ketauhidan, 

jujur, amanah, cerdas, dan komunikatif. Menggunakan organisasi sederhana 

dimana didalamnya hanya terdapat struktur organisasi antara pemilik dan pekerja 

mengingat usaha budidaya jamur tiramnya yang belum terlalu besar. Dan 

melakukan pengendalian secara rutin yang tentunya dilakukan sebelum kegiatan, 

pada saat kegiatan, dan setelah kegiatan untuk menghindari adanya kemungkinan-

kemungkinan terjadinya kesalahan. 

 

Kata Kunci : Analisis Plant House, Budidaya Jamur Tiram, Manajemen 

Bisnis Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jamur merupakan organisme yang mampu bertahan hidup pada berbagai 

lingkunganya dan media yang berbeda. Jamur memperoleh makananya dari media 

tempat jamur tersebut tumbuh, serta dapat bertahan hidup pada sisa-sisa tumbuhan 

atau hidup melekat pada organisme lain. Iklim negara indonesia yang panas 

dengan kelembaban yang cukup tinggi, merupakan kondisi yang ideal bagi 

tumbuhnya berbagai jenis jamur. (Triono, 2020). 

Jamur tiram (pleurotus sp) sudah cukup dikenal dimasyarakat luas, baik di 

Indonesia maupun di berbagai negara. Menurut catatan sejarah, jamur tiram sudah 

dibudidayakan di Cina sejak 1.000 tahun silam. Sementara itu, di Indonesia, jamur 

tiram mulai dibudidayakan pada tahun 1980 di Wonosobo. Varietas yang umum 

digunakan adalah jamur tiram putih  atau pleurotus sp, meskipun varietas jamur 

jamur tiram yang lain ada, akan tetapi pembudidayaannya kurang populer.s 

(Rahmat dan Nurhidayat, 2011). 

Jamur tiram merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 

untuk antisipasi dan pengobatan infeksi. Jamur tiram memiliki khasiat bagi 

kesehatan manusia sebagai protein nabati yang tidak mengandung kolesterol, 

sehingga dapat mencegah hipertensi, penyakit jantung, penurun berat badan, obat 

diabetes, obat anemia, dan sebagai obat antitumor. Protein yang terkandung dalam 

jamur tiram relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan protein sayuran berdaun, 

sayuran umbi-umbian, dan memiliki kandungan lemak yang lebih rendah dari 

daging sapi serta kalorinya. (Aini, 2018). 

Tanaman holtikultura jenis ini, merupakan golongan jenis jamur konsumsi 

yang tumbuh pada media tanam seperti, kayu, tanah, pasir, sekam, areng (pada 

media yang lembab). Ciri-ciri jamur tiram yaitu memiiki warna pada permukaa
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putih kecoklatan dan agak mengkilap, pada bagian atas jamur berbentuk tudung 

menyerupai caping, pada bagian batang bertekstur remah. (Batubara, 2019). 

Pengolahan jamur tiram ini cukup bervariasi, antara lain olahan pangan 

pembuatan kripik jamur tiram, sop jamur tiram, tumis jamur tiram, dan masih 

banyak olahan pangan yang dihasilkan dari jamur tiram. 

Budidaya jamur tiram mempunyai prospek yang cukup baik di Indonesia 

karena memiliki iklim yang cukup mendukung. Hal ini dikarenakan Indonesia 

merupakan negara agraris dimana sektor pertanian di Indonesia sangat berpotensi 

cukup baik, dengan didukung kondisi alam yang lebih stabil jika digunakan dalam 

budidaya pertanian khususnya budidaya jamur tiram. Komoditas pangan di 

Indonesia yang sangat beragam inilah yang menjadi peluang petani sayuran 

pangan jamur tiram melakukan upaya budidaya jamur tiram dan kondisi alam 

yang mendukung. (Harsono, 2017).  

Jamur tiram memiliki banyak peminat yang ingin membudidayakan 

dikarenakan jamur tiram mempunyai keunggulan dibandingkan dengan jamur 

pangan yang lain. Keunggulan dari usaha jamur tiram adalah rasa jamur yang 

enak dan bergizi, sehingga permintaan pasar akan terus berkembang dan peluang 

usaha yang menjanjikan, bahan baku limbah gergaji kayu dan bekatul yang murah 

dan melimpah, sifat adaptasi yang baik dengan lingkungan sehingga dapat 

dibudidayakan di dataran tinggi maupun rendah, ramah lingkungan, berbeda 

dengan jjamur jenis lain yang proses budidayanya menimbulkan bau tidak sedap, 

jamur tiram tidak menghasilkan bau sehingga bisa dibudidayakan di sekitar 

pemukiman. Modalnya juga relatif kecil dan penggunaan modal yang hemat (72 

m2 untuk 10.000 media), proses budidaya yang mudah, dengan bibit berupa media 

baglog siap tumbuh petani praktis hanya menjaga suhu, kelembaban, dan 

kebersihan kumbung serta memanenya. Pola panen yang terus bergantian, 

sehingga proses pemanenan dilakukan setiap hari, hal ini dapat memudahkan 

pemasaran dan kontinuitas supply. Dengan demikian, usaha ini merupakan 

peluang yang sangat prospektif untuk dikembangkan. (Widyastuti, 2008). 

Perspektif jamur di pasar dunia cukup  menjanjikan, pada tahun 2007, 
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Indonesia dikenang sebagai lima besar negara pengekspor jamur terbesar. 

Volume komoditasnya mencapai 18.000 ton ke Jerman, Rusia, Amerika Serikat, 

dan Jepang. 

Tabel 1. Data Badan Pusat Statistik (BPS Tahun 2018-2020) 

 

 

Kabupaten / Kota 

Luas Panen dan Produksi Jamur 

Luas Panen Produksi 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

Kabupaten Cilacap 1.210 3.713 20.150 50.884 43.063 100.534 

Kabupaten Banyumas 49.175 54.677 53.031 477.860 642.403 329.897 

Kabupaten Kebumen 4.691 6.211 6.189 59.326 60.628 9.009 

Kabupaten 

Banjarnegara 
17.395 42.656 22.805 76.770 575.208 131.807 

Kabupaten Purbalingga 250 352 517 12.439 18.188 69.375 

Sumber : Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah 

Berdasarkan data Badan Pusat statistik (BPS) tahun 2018 sampai tahun 

2020, di kabupaten Cilacap, luas panen pada tahun 2018 sampai tahun 2020 

mengalami peningkatan tertinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar 20.150 dan untuk 

produksi jamurnya mengalami fluktuatif dimana terjadi penurunan pada tahun 

2019 dari 50.884 menjadi 43.063, kemudian produksi tertinggi ada pada tahun 

2020 yaitu sebesar 100.534. Sedangkan kabupaten Banyumas untuk luas panen 

pada tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami fluktuatif dan peningkatan 

tertingggi pada tahun 2019 yaitu sebesar 54.677. Lalu untuk produksi jamurnya 

juga mengalami fluktuatif dan penurunan yang sangat drastis pada tahun 2020 

yaitu dari 642.403 menjadi 329.897. 

Kabupaten Kebumen juga mengalami fluktuatif antara luas panen dan 

produksi jamur. Dimana luas panen meningkat di tahun 2019 sebesar 6.211 

kemudian menurun pada tahun 2020 menjadi 6.189 dan proses produksi menurun 

pada tahun 2020 dari 60.628 menjadi 59.009. Selanjutnya, untuk luas panen di 

kabupaten Banjarnegara juga mengalami fluktuatif seperti pada kabupaten Cilacap 



4 

 

 

 

dan Banyumas, yakni luas panen yang menurun pada tahun 2020, dari 42.656 

menjadi 22.805. Luas panen yang menurun menjadikan produksi jamur juga ikut 

menurun,bahkan untuk penurunan produksi jamur pada tahun 2020 di kabupaten 

Banjarnegara lebih drastis daripada penurunan di kabupaten Banyumas yaitu dari 

575.208 menjadi 131.807. Dan yang terakhir ini berbeda dengan daerah di 

kabupaten lain yaitu kabupaten Purbalingga yang selalu mengalami peningkatan 

luas panen dan peningkatan produksi jamur dalam setiap tahunnya. Dimana luas 

panen tertinggi pada tahun 2020 sebesar 517 dan produksi jamur tertinggi pada 

tahun 2020 sebesar 69.375. (Gita Amanda, 2020). 

Jamur tiram merupakan salah satu produk komersial dan dapat 

dikembangkan dengan teknik yang sederhana. Harga jamur tiiram hasil budidaya 

relatif mahal, sedangkan bahan baku yang dibutuhkan tergolong bahan yang 

murah dan mudah didapatkan, seperti serbuk gergaji, dedak, dan kapur. Sementara 

proses budidaya sendiri tidak membutuhkan berbagai pestisida atau bahan kimia 

lainnya. Selaain itu, dalam melakukan budidaya juga tidak mengenal musim, 

sehingga setiap saat dapat melakukan produksi.  

Jamur tiram cukup toleran terhadap lingkungan dan tidak memerlukan 

persyaratan khusus dalam budidaya, sehingga dapat dijadikan sebagai pekerjaan 

pokok maupun pekerjaan sampingan. Diversifikasi produk jamur tiram cukup 

banyak. Dapat berbentuk segar, kering, serta menjadi bahan olahan seperti tumis, 

pepes, keripik jamur tiram dan untuk campuran sayur. 

Dengan pertimbangan tersebut, maka budidaya jamur tiram menjadi 

peluang usaha yang menjanjikan dan menguntungkan sehingga perlu 

dikembangkan. Jika dilihat di pasar swalayan maupun pasar tradisional, jamur 

tiram belum banyak diperjualbelikan. Hal ini disebabkan bukan karena tidak laku 

di pasaran melainkan masih minimnya pengusaha atau petani jamur tiram yang 

berminat untuk membudidayakanya. Kurang minatnya para petani disebabkan 

karena rendahnya pengetahuan terkait teknik budidaya jamur tiram dan sampai 

sejauh mana keuntungan yang diperoleh jika dibandingkan dengan bercocok 

tanam pada beberapa komoditas pertanian lainnya. (Sutarja, 2010). 
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Jamur tiram merupakan salah satu komoditas yang sedang diminati 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan. Hal ini dapat dilihat dari 

permintaan yang terus meingkat setiap tahunya. Permintaan jamur tiram yang 

cukup tinggi masih belum terpenuhi, masih banyak yang didatangkan dari luar 

daerah. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan adanya budidaya jamur tiram. 

(Zulfarina, 2019) 

Produk jamur tiram yang belum mencukupi permintaan pasar menjadikan 

peluang bagi pelaku budidaya jamur tiram sangat terbuka lebar. Menurut Lubis, 

(2020) jamur tiram merupakan tanaman holtikultura yang tergolong mudah untuk 

dibudidayakan dan mudah untuk dipasarkan. Namun bagi beberapa orang yang 

baru memulai bisnis dibidang ini tentu akan mengalami berbagai macam 

kendala/masalah yang ditimbulkan dari proses budidaya jamur tiram. Karena, 

meskipun budidaya jamur tiram tergolong mudah untuk dibudidayakan dan 

mudah untuk dipasarkan, jamur tiram merupakan jenis tanaman yang mudah 

terinfeksi jamur, sehingga apabila tidak tau bagaimana perawatan dan pemasaran 

yang benar maka akan menyebabkan kegagalan dalam panen. 

Seiring dengan berkembangnya kemajuan teknoligi saat ini, kemudahan 

dalam perawatan budidaya jamur tiram sangatlah diperlukan. Khususnya untuk 

budidaya dengan skala kecil. Perawatan budidaya jamur tiram yang cukup sering 

dilakukan adalah menyirami baglog. Penyiraman saat ini masih dilakukan secara 

manual yaitu dengan menggunakan tenaga manusia. Untuk menjaga kelembaban 

secara otomatis sangatlah diperlukan untuk menghemat waktu dan tenaga. 

pengaturan otomatis untuk menjaga suhu dan kelembaban di suatu kumbung dapat 

menggunakan mikrokontroler dan alat pengkabutan yang cukup sederhana baik 

secara sistem kerja maupun rangkaianya. Ini dilakukan agar setiap masyarakat 

yang menggunakanya dapat memahami dengan mudah. (Triyanto dan 

Nurwijayanti, 2016). 

Peluang bisnis yang tinggi menjadikan seseorang harus memiliki 

manajemen yang baik agar dapat bersaing dengan para pebisnis yang lain dan juga 

dapat mempertahankan usaha yang dijalankan sesuai dengan syariat islam.  
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Q.S Aṣ-Ṣhaff : 10-13 

نْ عَذاَبٍ الَِيْمٍ)  ِ وَرَسُوْلِهٖ ١٠يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا هَلْ ادَلُُّكُمْ عَلٰى تجَِارَةٍ تنُْجِيْكُمْ مِِّ ( تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه

ِ باِمَْوَالِكُمْ وَانَْفسُِكُمْْۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنََۙ )وَتجَُاهِدُ  ( يغَْفِرْ لكَُمْ ١١وْنَ فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه

فَوْزُ ذنُوُْبكَُمْ وَيدُْخِلْكُمْ جَنهتٍ تجَْرِيْ مِنْ تحَْتهَِا الْْنَْهٰرُ وَمَسٰكِنَ طَيِِّبَةً فِيْ جَنهتِ عَدْنٍْۗ ذٰلِكَ الْ 

 ( رِ الْمُؤْمِنيِْنَ ) ١٢الْعظَِيْمَُۙ ِ وَفَتحٌْ قرَِيْبٌْۗ وَبشَِِّ نَ اللّٰه ( ١٣( وَاخُْرٰى تحُِبُّوْنهََاْۗ نَصْرٌ مِِّ  

Artinya : “(10) Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu aku 

tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab 

yang pedih? (11) (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik 

bagi kamu jika kamu mengetahuinya, (12) niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam syurga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 

tinggal yang baik di dalam syurga Adn. Itulah kemenangan yang 

agung.(13) Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 

pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman.” 

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kaum Muslimin agar 

melakukan amal saleh dengan mengatakan, “Wahai orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan rasul -Nya, apakah kamu sekalian mau Aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang bermanfaat dan pasti mendatangkan keuntungan yang berlipat 

ganda dan keberuntungan yang kekal atau melepaskan kamu dari api neraka.?” 

Ungkapan ayat di atas memberikan pengertian bahwa amal saleh dengan 

pahala yang besar, sama hebatnya dengan perniagaan yang tak pernah merugi 

karena ia akan masuk surga dan selamat dari api neraka. Firman Allah dalam surat 

At-Taubah : 111 : 

 “Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri 

maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang dijalan allah sehingga mereka membunuh atau terbunuh, 

(sebagai) janji yang benar dari allah didalam taurat, injil, dan al-quran. 

Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain allah? Maka 

bergembiralah dengan jual beli yang telah lakukan itu, dan demikian 

itulah kemenangan yang agung”. 

Kemudian disebutkan bentuk-bentuk perdagangan yang memberikan 
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keuntungan yang besar itu, yaitu: 

1. Senantiasa beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya, adanya hari Kiamat, qada dan qadar Allah. 

2. Mengerjakan amal saleh semata-mata karena Allah bukan karena ria 

adalah perwujudan iman seseorang. 

3. Berjihad di jalan Allah. Berjihad ialah segala macam upaya dan usaha 

yang dilakukan untuk menegakkan agama Allah. Ada dua macam jihad 

yang disebut dalam ayat ini yaitu berjihad dengan jiwa raga dan berjihad 

dengan harta. Berjihad dengan jiwa dan raga ialah berperang melawan 

musuh-musuh agama yang menginginkan kehancuran Islam dan kaum 

Muslimin. Berjihad dengan harta yaitu membelanjakan harta benda untuk 

menegakkan kalimat Allah, seperti untuk biaya berperang, mendirikan 

masjid, rumah ibadah, sekolah, rumah sakit, dan kepentingan umum 

lainnya. 

Jika kalian beriman dan berjuang di jalan Allah, niscaya Dia akan 

mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke dalam surga yang 

dialiri sungai-sungai dan tempat tinggal yang baik di surga ‘Adn. Balasan itu 

adalah keberuntungan yang besar. Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi 

Muhammad saw untuk menyampaikan kepada kaum Muslimin mengenai 

keuntungan yang akan mereka peroleh dari perdagangan itu di dunia dengan 

keuntungan-keuntungan dan di akhirat berupa surga. (Pecihitam.org, 2020). 

Islam merupakan agama yang paling sempurna dalam segala hal. Salah 

satu syariat islam ini adalah dengan mengharuskan umatnya agar bekerja dan 

berbisnis dijalan yang benar serta mematuhi segala hal yang dilarang oleh allah 

swt dan rasulnya. Berdagang merupakan salah satu profesi yang sangat mulia dan 

utama selagi dijalakan dengan jujur dan sesuai dengan aturan serta tidak 

melanggar batas-batas syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya 

didalam Al-quran dan Ash-sunnah. Diantara dalil yang menerangkan tentang 

berbisnis yaitu sebagai berikut : 
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Q.S An-Nisa: 29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلَّْ نْكُمْ ْۗ وَلَْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تأَكُْلوُْٰٓ ترََاضٍ مِِّ

 َ ا انَْفسَُكُمْ ْۗ اِنَّ اللّٰه ( ٢٩ا) كَانَ بكُِمْ رَحِيْمً تقَْتلُوُْٰٓ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya allah swt 

adalah maha penyayang kepadamu.” 

Q.S At-taubah: 24 

ا  قلُْ اِنْ كَانَ اٰبَاۤؤُكُمْ وَابَْنَاۤؤُكُمْ وَاخِْوَانكُُمْ وَازَْوَاجُكُمْ وَعَشِيْرَتكُُمْ وَامَْوَالُ  اِقْترََفْتمُُوْهَ  

ِ وَرَسُوْلِهٖ وَجِهَادٍ فِيْ سَبيِْلِهٖ وَتجَِارَةٌ تخَْشَوْنَ كَسَادهََا وَ  نَ اللّٰه مَسٰكِنُ ترَْضَوْنهََآٰ احََبَّ الَِيْكُمْ مِِّ

ُ لَْ يهَْدِى الْقَوْمَ الْفٰسِقِيْنَ ࣖ) ُ باِمَْرِهْٖۗ وَاللّٰه ( ٢٤فَترََبَّصُوْا حَتهى يَأتْيَِ اللّٰه  

Artinya : “Katakanlah jika bapak-bapakmuk, anak-anakmu, saudara-

saudaramu, istri-istrimu, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 

usahakan, perdagangan yang kamu khawatiri kerugianya, dan rumah-

rumah tempat tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai daripada 

Allah swt dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 

sampai allah mendatangkan keputusan-Nya dan allah tidak memberikan 

petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” 

Q.S An-nur: 37 

لٰوةِ وَاِيْتاَۤءِ الزَّ  ِ وَاقَِامِ الصَّ لَْ بيَْعٌ عَنْ ذِكْرِ اللّٰه كٰوةِ َۙيخََافوُْنَ يَوْمًا تتَقَلََّبُ رِجَالٌ لَّْ تلُْهِيْهِمْ تجَِارَةٌ وَّ

( ٣٧فِيْهِ الْقلُوُْبُ وَالْْبَْصَارُ َۙ)   

Artinya : “Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan tidak (pula) 

oleh jual beli dari mengingati allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, 

dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada hari ketika (di hari 

itu) hati dan penglihatan menjadi goncangan (hari kiamat).” 

 Dari dalil tentang perniagaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa islam 

sangat menganjurkan ummatnya untuk berwirausaha serta mengedepankan 

ahlakul kharimah dan pelaksanaanya. Islam mengajarkan bahwa dalam perniagaan 

tidak semata-mata mencari keuntungan secara duniawi saja namun juga seorang 

pengusaha harus membekali dirinya dengan bekal keimanan dan ilmu syar’i, 

khususnya dengan fikih muamalah dan bisnis agar bisa menjadi pengusaha yang 

baik dan benar serta tidak terjerumus dalam suatu hal yang haram. (Pegi, 2020). 
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 Dari permasalahan yang disajikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis bagaimana pengelolaan plant house jamur tiram untuk petani muda 

ditijau dari manajemen bisnis islam guna mendapatkan solusi untuk orang-orang 

yang membutuhkan dengan judul “Analisis Plant House Jamur Tiram Untuk 

Petani Muda Ditinjau Dari Manajemen Bisnis Islam (Studi Kasus Budidaya 

Jamur Tiram Petani Muda di Desa Kedungbenda Kecamatan Kemangkon 

Kabupaten Purbalingga(”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengelolaan Plant 

House Jamur Tiram Untuk Petani Muda Ditinjau Dari Manajemen Bisnis Islam?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengelolaan plant house jamur tiram untuk petani muda ditinjau dari 

manajemen bisnis islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak telah tercapainya suatu tujuan 

dan telah terjawabnya rumusan masalah secara akurat yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk mengembangkan ilmu ekonomi islam khususnya tentang 

analisis plant house jamur tiram ditinjau dari manejemen bisnis islam. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh orang lain untuk 

melakukan kajian tentang analisis plant house jamur tiram ditinjau dari 

manajemen bisnis islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Para Petani Budidaya Jamur Tiram 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang analisis plant house budidaya jamur tiram kepada para petani agar 

para petani dapat membudidayakan jamur tiram dengan benar. Serta dapat 

memberikan informai terkait bagaimana cara menghadapi kendala yang 

ada melalui cara-cara yang sudah dibuktikan secara nyata. 

2) Bagi Masyarakat Umum 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

terkait analisis plant house budidaya jamur tiram dan dapat menjaddi 

bahan kajian bagi para pelaku usaha                                     secara umum. 

D. Definisi Operasional 

1. Analisis 

Noeng Muhadjir mengemukakan bahwa analisis data adalah upaya 

untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. 

Dari pengertian tersebut, terdapat beberapa hal yang perlu 

digarisbawahi, yaitu : 

a. Upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai 

persiapan pra lapangan 

b. Menata secara sistematis hasil temuan dilapangan 

c. Menyajikan temuan lapangan 

d. Mencari makna, pencarian makna secara terus menerus 

sampai tidak ada lagi makna lain yang memalingkannya, disini 

perlu peningkatan pemahaman bagi peneliti terhadap kejadian atau 

kasus yang terjadi. (Rijali, 2019). 
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2. Plant House 

Plant house merupakan cara yang diusahakan oleh petani untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam proses budidaya jamur tiram yang 

dilakukan dari mulai proses budidaya hingga proses pemasaran. Plant house 

merupakan tahapan yang harus dilakuakan dalam proses berwirausaha yang 

meliputi rencana kedepan tentang tujuan dilakuakannya kegiatan budidaya 

jamur tiram dan mempunyai target yang jelas. (Febrianto, 2019). 

3. Budidaya 

Budidaya adalah suatu upaya yang dapat menciptakan bahan pangan 

ataupun produk agroindustri lainnya dengan memanfaatkan sumber daya 

tumbuhan dan menjadikan hasil tanaman holtikultuura, tanaman perkebunan, 

juga tanaman pangan sebagai objek budidaya. Kendala yang dialami petani 

secara keseluruhan adalah banyaknya baglog yang rusak akibat terserang 

trichoderma sp. Selain itu, kumbung juga masih harus diperbaiki karena masih 

tembus cahaya dan rentan serangan hewan pengerat/tikus. Musim kemarau 

yang panjang juga menyebabkan baglog cepat kering, sehingga banyak yang 

lalai menuai atau gagal panen. Oleh karena itu, dalam proses budidaya harus 

terus melakukan perbaikan dan inovasi yang terus ditingkatkan guna 

meningkatkan kualitas serta efssienssi dalam budidaya jamur tiram. (Saputri, 

2020). 

4. Jamur Tiram 

Jamur tiram (Pleurotus sp.) merupakan salah satu jenis jamur pangan 

yang terkenal karena jenis jamur yang sering dikonsumsi. Banyak petani yang 

melakukan budidaya jamur tiram. Namun untuk melakukan budidaya tersebut 

tidak sesulit yang dibayangkan. Yang harus diperhatikan adalah masalah 

lingkunganya. (Chazali, dan Pratiwi, 2009). 

5. Manajemen Bisnis Islam  

Manajemen Bisnis Islami adalah bahwa setiap pelaku bisnis dalam 

bertransaksi tidak boleh semata-mata berencana untuk mencari keuntungan 



12 

 

 

 

yang sebanyak banyaknya, namun yang utama adalah mencari keridhoan dan 

mencapai keberkahan atas makanan yang diberikan oleh Allah SWT (Adli, 

2021). 

6. Petani Muda 

Sebuah tinjauan yang diarahkan oleh Kantor Statistik Nasional di 

Inggris mencoba menemukan batasan-batasan ini untuk mengetahui 

generalisasi di arena publik untuk membantu usia tertentu yang membutuhkan 

bantuan. 

Hasil riset dari 2.200 orang terkuak beberapa jawaban dari responden 

yang berada pada rentang usia berbeda. Bagi mereka yang berusia di bawah 25 

tahun, usia 32 tahun adalah batasan orang dikatakan muda. Sementara usia 

orang yang tergolong tua adalah yang berusia diatas 54 tahun. Namun secara 

rata-rata, bagi orang inggris, batasan muda adalah usia 41 tahun, dan usia tua 

dimulai dari usia 59 tahun. Sementara bagi orang yang sudah diatas 80 tahun 

berpendapat bahwa usia muda berakhir pada umur 52 tahun sedangkan usia 

lanjut dimulai dari usia 68 tahun. (Beritasatu.com, 2012).  

E. Kajian Pustaka 

Untuk bisa mengetahui bagian apa yang telah di teliti dan yang belum di 

ungkap, diperlukan kajian peneliti terdahulu untuk menemukan faktor penelitian 

yang akan dikaji. Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Jurnal Bhakti Persada, Rasta, M., Sunu, P. W., Subagia, I. W. A., 

dan Widana, I. K. )2018(, yang berjudul “Mekanisasi Budidaya Jamur 

Tiram Putih Untuk Meningkatkan Kapasitas Produksi Petani”. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa Pengadaan mesin pengatur suhu dan 

kelembapan untuk rumah jamur, mesin press baglog. Jadi wajar jika ada 

ekspansi yang akan berdampak pada perekonomian peternak jamur yang 

membaik. (Rasta, dkk, 2018). 

2. Jurnal Abdimas, Baiq Fatmawati, Nunung Ariandani, dan Nurul Fajri, 
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Universitas Hamzanwadi (2021). Yang berjudul “Pendampingan Budidaya 

Jamur Tiram Untuk Meningkatkan Keterampilan Santri di Pondok 

Pesantren Ridlol Walidain NW Jenggik”. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Bantuan pengembangan jamur tiram yang dilakukan di MTs dan 

MA Ridlol Walidain NW Batu Bangka Jenggik dari bulan Februari sampai 

September 2020 telah terlaksana dengan baik. Melalui gerakan ini, siswa 

dan guru di sekolah tersebut dapat mengetahui cara mengembangkan 

jamur tiram, dan dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan pendapatan 

secara finansial. Satu hal yang menjadi perhatian kami adalah selama 

proses pengembangan jamur tiram, hasil yang diperoleh tidak terlalu ideal 

karena kondisi suhu yang berubah-ubah pada iklim di lingkungan pondok. 

(Fatmawati, dkk, 2021). 

3. Skripsi, Ratih Anggraini Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu (2019) yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Jamur Tiram Putih Melalui Analisis Swot Ditinjau 

Dari Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Jamur Tiram Di Desa Lubuk 

Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma(”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa Tempat usaha jamur tiram putih di desa Lubuk Sahung 

terletak di kuadran pengembangan dan ada empat metodologi yang dapat 

diterapkan, yaitu: pertama, sistem S-O, khususnya: pengiriman jamur 

tiram lebih banyak, mantap dalam menahan pelanggan, berkembang 

menampilkan, dan kemajuan item. , untuk lebih spesifik: merekrut pekerja, 

mengembangkan produksi jamur tiram, menggunakan kantor yang 

memuaskan, memimpin catatan keuangan yang rumit, mengarahkan 

pendanaan. Ketiga, Strategi S-T, untuk lebih spesifik: meningkatkan item 

untuk mengalahkan perubahan selera pelanggan, memperluas 

ketergantungan pembelanja. Keempat, teknik W-T, untuk lebih spesifik: 

meningkatkan kreasi menghasilkan permintaan untuk menghadapi 

persaingan, menghemat aset yang dapat diakses, memperkuat perawatan 

jamur kerang. (Anggraini, R., 2019). 

4. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Martina Restuati, Ahmad Shafwan 
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S. Pulungan, Ricky Andi Syahputra, Ani Sutiani, Pasar Maulim Silitonga, 

Nanda Pratiwi, Rahmad Gultom, Universitas Negeri Medan (2021). Yang 

berjudul“ Pengembangan Budidaya Jamur Tiram Di Lingkungan Kampus 

Fmipa Unimed”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Mengingat 

potensi yang cukup besar untuk pengembangan jamur kerang di Unimed, 

khususnya FMIPA, diharapkan sebuah karya dapat membangun informasi 

bagi mahasiswa dan daerah sekitarnya. Upaya yang dilakukan untuk 

memberikan persiapan tentang metode yang paling tepat untuk membina 

tanaman jamur kerang melalui lima tahap, yaitu: (1) pemaparan materi 

tentang bundling jamur kerang, (2) pengesahan usaha jamur kerang, (3) 

penegasan halal item jamur kerang, (4) bantuan perizinan dan akreditasi 

halal, (5) survei persiapan yang telah selesai dan membuat penetapan. 

(Restuati,dkk, 2021) 

5. Skripsi, M. Zaedul Bastoni, Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Institut 

Agama Islam Negeri Mataram )2017( yang berjudul “Tinjauan ekonomi 

Islam terhadap penerapan manajemen usaha budidaya jamur tiram putih: 

studi di desa Sandik kecamatan Batulayar”. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa dilihat dari sudut pandang ekonomi syariah dalam pemanfaatan 

para eksekutif dalam usaha pengembangan jamur tiram di desa Sandik, 

kabupaten Batulayar, tipikal visioner bisnis telah mengikuti standar dalam 

masalah keuangan syariah, yang memasukkan jenis gerakan. menjadi 

halal, memahami hak milik individu, mengarahkan bisnis mereka dengan 

sopan. atau sebaliknya tidak ada pihak yang merasa dirugikan, dan 

memanfaatkan alam tanpa melenyapkannya, telah dijalankan dengan baik 

oleh para visioner bisnis pengembangan jamur tiram di desa Sandik. 

(Bastoni, M. Z., 2017).  
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Jurnal Bhakti 

Persada, Rasta, 

M., Sunu, P. W., 

Subagia, I. W. A., 

dan Widana, I. K. 

(2018), yang 

berjudul 

“Mekanisasi 

Budidaya Jamur 

Tiram Putih 

Untuk 

Meningkatkan 

Kapasitas 

Produksi Petani”. 

Pengadaan mesin pengatur 

suhu dan kelembapan untuk 

rumah jamur, mesin press 

baglog. Jadi wajar jika ada 

ekspansi yang akan berdampak 

pada perekonomian peternak 

jamur yang membaik. 

Persamaan : 

-Membahas 

budidaya jamur 

tiram putih 

-Metode kualitatif 

Perbedaan : 

-Wilayah penelitian 

-Mesin pengatur 

suhu dan 

kelembaban 

2. Jurnal Abdimas, 

Baiq Fatmawati, 

Nunung 

Ariandani, dan  

Nurul Fajri, 

Universitas 

Hamzanwadi 

(2021). Yang 

berjudul 

“Pendampingan 

Budidaya Jamur 

Tiram Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Santri di Pondok 

Pesantren Ridlol 

Walidain NW 

Jenggik” 

Bantuan pengembangan jamur 

tiram yang dilakukan di MTs 

dan MA Ridlol Walidain NW 

Batu Bangka Jenggik dari 

bulan Februari sampai 

September 2020 telah 

terlaksana dengan baik. 

Melalui gerakan ini, siswa dan 

guru di sekolah tersebut dapat 

mengetahui cara 

mengembangkan jamur tiram, 

dan dapat memanfaatkannya 

untuk meningkatkan 

pendapatan secara finansial. 

Satu hal yang menjadi 

perhatian kami adalah selama 

proses pengembangan jamur 

tiram, hasil yang diperoleh 

tidak terlalu ideal karena 

kondisi suhu yang berubah- 

ubah pada iklim di lingkungan 

pondok. 

Persamaan : 

-Membahas 

permasalahan 

budidaya jamur 

tiram putih 

Perbedaan : 

-Penelitian 

terdahulu tidak ada 

manajemen bisnis 

islam 

-Wilayah penelitian 

3. Skripsi, Ratih 

Anggraini 

Tempat usaha jamur tiram 

putih di desa Lubuk Sahung 

Persamaan : 

-Membahas 
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Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Bengkulu (2019) 

yang berjudul 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Jamur 

Tiram Putih 

Melalui Analisis 

Swot Ditinjau 

Dari Ekonomi 

Islam (Studi Pada 

Petani Jamur 

Tiram Di Desa 

Lubuk Sahung 

Kecamatan 

Sukaraja 

Kabupaten 

Seluma(” 

terletak di kuadran 

pengembangan dan ada empat 

metodologi yang dapat 

diterapkan, yaitu: pertama, 

sistem S- O, khususnya: 

pengiriman jamur tiram lebih 

banyak, mantap dalam 

menahan pelanggan, 

berkembang menampilkan, 

dan kemajuan item. , untuk 

lebih spesifik: merekrut 

pekerja, mengembangkan 

produksi jamur tiram, 

menggunakan kantor yang 

memuaskan, memimpin 

catatan keuangan yang rumit, 

mengarahkan pendanaan. 

Ketiga, Strategi S-T, untuk 

lebih spesifik: meningkatkan 

item untuk mengalahkan 

perubahan selera pelanggan, 

memperluas ketergantungan 

pembelanja. Keempat, teknik 

W-T, untuk lebih spesifik: 

meningkatkan kreasi 

menghasilkan permintaan 

untuk menghadapi persaingan, 

menghemat aset yang dapat 

diakses, memperkuat 

perawatan jamur kerang. 

budidaya jamur 

tiram putih 

Perbedaan : 

-Menggunakan 

analisis SWOT 

-Membahas strategi 

pengembangan 

-Wilayah penelitian 

-Ditinjau dari 

ekonomi islam 

4. Jurnal Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat, 

Martina Restuati, 

Ahmad Shafwan, 

S. Pulungan, 

Ricky Andi, 

Syahputra, Ani 

Sutiani, Pasar 

Maulim Silitonga, 

Nanda Pratiwi, 

Rahmad Gultom, 

Universitas Negeri 

Medan (2021). 

Yang Berjudul 

“Pengembangan 

Mengingat potensi yang cukup 

besar untuk pengembangan 

jamur kerang di Unimed, 

khususnya FMIPA, diharapkan 

sebuah karya dapat 

membangun informasi bagi 

mahasiswa dan daerah 

sekitarnya. Upaya yang 

dilakukan untuk memberikan 

persiapan tentang metode yang 

paling tepat untuk membina 

tanaman jamur kerang melalui 

lima tahap, yaitu: (1) 

pemaparan materi tentang 

bundling jamur kerang, (2) 

pengesahan usaha jamur 

Persamaan : 

-Membahas 

budidaya jamur 

tiram 

Perbedaan : 

-Tidak terdapat 

plant house dan 

manajemen bisnis 

islam pada 

penelitian terdahulu 
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Budidaya Jamur 

Tiram Di 

Lingkungan 

Kampus Fmipa 

Unimed”. 

 

kerang, (3) penegasan halal 

item jamur kerang, (4) 

bantuan perizinan dan 

akreditasi halal, (5) survei 

persiapan yang telah selesai 

dan membuat penetapan.  

5. M. Zaedul 

Bastoni, 

Fakultas 

Syariah Dan 

Ekonomi 

Islam Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Mataram 

(2017) yang 

berjudul 

“Tinjauan 

ekonomi 

Islam 

terhadap 

penerapan 

manajemen 

usaha 

budidaya 

jamur tiram 

putih: studi 

di Desa 

Sandik 

Kecamatan 

Batulayar” 

Dilihat dari sudut pandang 

Ekonomi Syariah dalam 

pemanfaatan para eksekutif 

dalam usaha pengembangan 

jamur tiram di desa Sandik, 

kabupaten Batulayar, tipikal 

visioner bisnis telah mengikuti 

standar dalam masalah 

keuangan syariah, yang 

memasukkan jenis gerakan. 

menjadi halal, memahami hak 

milik individu, mengarahkan 

bisnis mereka dengan sopan. 

atau sebaliknya tidak ada 

pihak yang merasa dirugikan, 

dan memanfaatkan alam tanpa 

melenyapkannya, telah 

dijalankan dengan baik oleh 

para visioner bisnis 

pengembangan jamur tiram di 

desa Sandik. 

Persamaan : 

-Membahas 

manajemen 

-Membahas 

budidaya jamur 

tiram Perbedaan : 

-Penelitian 

terdahulu tidak 

menjelaskan 

mengenai 

pemeliharaan 

budidaya jamur 

tiram 
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A. Budidaya Jamur Tiram 

1. Pengertian Jamur Tiram 

 Pleurotus ostreatus atau disebut juga jamur tiram merupakan salah satu 

jenis jamur kayu yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Jamur 

tiram memiliki bentuk tubuh yang tampak seperti moluska atau cangkang tiram 

dengan tepi bergelombang. Dinamakan jamur tiram karena memiliki rasa dan 

permukaan seperti tiram putih. Tubuh buah normal menyerupai cangkang 

moluska, memiliki tudung halus, dan panjang 5-15 cm. Ketika masih muda, 

jamur tiram memiliki bentuk seperti kancing dan kemudian berbentuk pipih. 

Selain itu, ketika masih berusia muda, jamur tiram juga memiliki warna tudung 

coklat gelap kebiru-biruan. Akan tetapi, warna tersebut akan berubah menjadi 

coklat pucat kemudian menjadi putih ketika jamur tiram sudah dewasa, serta 

memiliki tangkai pedek berwarna putih. (Bakri, 2020).  

Di dalam kehidupan masyarakat, jamur dikategorikan sebagai sayuran 

yang bisa dimakan/dikonsumsi dan juga mempunyai nilai gizi tinggi. Jenis 

jamur ini merupakan salah satu dari ribuan jamur yang mengandung mikokimia 

yang bermanfaat. Penelitian yang berbeda telah menyatakan bahwa jamur tiram 

mengandung nutrisi yang besar, mengandung senyawa bioaktif termasuk 

terpenoid, steroid, fenol, alkaloid, lektin, nukleotida, yang telah dipisah dan 

diidentifikasi dari tubuh jamur tiram, miselium dan ekstraksi jamur tiram. 

Jamur tiram benar-benar memberikan dampak yang menjanjikan. 

Mudah menyesuaikan kondisi lingkungan, manfaat gizi tinggi, manfaat besar 

untuk kesehatan tubuh, waktu menuai lebih cepat dan lebih tahan terhadap 

serangan serangga, membuat jamur tiram sangat menarik untuk dikembangkan.
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Maka dari itu, tidak heran apabila masyarakat indonesia meyukai jamur tiram. 

(Ogari dan Ayuni, 2019). 

Jamur tiram memiliki potensi yang sangat tinggi untuk dijadikan barang 

ekspor dengan nilai jual yang tinggi. Akan tetapi, walau bagaimanapun untuk 

memenuhi meningkatnya produksi jamur tiram, tentu saja bibit jamur tiram 

yang tak terhitung jumlahnya diperlukan, hal tersebut membuat pintu terbuka 

pintu bisnis untuk produksi bibit jamur tiram juga. (Affandi, 2020). 

Salah satu bisnis yang menjanjikan di Indonesia adalah budidaya jamur 

tiram. Jamur tiram mulai dikenal akhir-akhir ini oleh masyarakat umum 

sebagai salah satu makanan yang menunjang cara hidup yang sehat. Jamur 

tiram juga dibuat menjadi berbagai jenis variasi kuliner jamur yang 

menyebabkan meluasnya minat terhadap jamur tiram. Peminat jamur tiram di 

Indonesia sangat besar, terutama yang berasal dari perkotaan besar. Namun 

sekarang tidak hanya dari kota besar saja yang menjadi peminat jamur tiram, 

melainkan dari kota-kota kecil, terutama restaurant yang khusus olahan 

makananya berbahan dasar jamur tiram. Indonesia dapat menjadi salah satu 

negara penghasil jamur karena memiliki berbagai jenis jamur yang sangat 

berkhasiat dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan kesehatan dan 

menjadi salah satu sumber pendapatan negara yang potensial. (Machfudi dan 

Hendrawan, 2021). 

Jamur tiram memiliki sifat asli yaitu tubuh jamur terdiri dari filamen 

atau benang-benang halus bercabang yang biasaya disebut dengan hifa. 

Kemudian benang-benang tersebut berkumpul atau membentuk gumpalan yang 

disebut dengan miselium. Hifa sendiri memiliki kandungan inti sel atau nukleus 

dan sitoplasma yang dipisahkan oleh dinding sekat menjadi sel-sel atau 

segmen. (Dimas, 2022). 

Jamur tiram adalah salah satu komoditas yang memiliki potensi tinggi 

untuk berkembang karena jamur tiram memiliki nilai jual yang tinggi dan 

memiliki kemudahan dalam perawatanya. Pengembangan jamur tiram yang 

dasar/sederhana dan biaya pembuatan yang rendah terkait dengan pemanfaatan 
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limbah hortikultura, misalnya jerami padi, serbuk gergaji, pupuk kandang, dll. 

Demikian pula jamur tiram sangat digemari oleh masyarakat umum dalam hal 

kebutuhan pangan, dilihat dari minat terhadap jamur tiram meningkat secara 

konsisten. Pemanfaatan jamur tiram terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan penduduk, kenaikan pendapatan, dan memperluas signifikansi 

kesejahteraan. Pengembangan jamur tiram menjadi kegiatan industri rumah 

tangga yang sangat penting untuk meningkatkan ekonomi masyarakat kecil dan 

menengah. Terlebih lagi, budidaya jamur tiram bisa menjadi salah satu jenis 

pendapatan ekspansi keluarga lingkup terbatas atau berskala kecil. (Prasekti, 

2021).  

2. Jenis Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreotus)  

Pleurotus ostreatus atau jamur tiram putih juga disebut jamur Shimeji 

(Jepang). Seperti namanya, jamur ini memiliki tudung putih halus dan lebar 

tudung jamur yang sudah dewasa berdiameter 3-8 cm. Kulitnya agak tipis bila 

dibandingkan dengan berbagai jenis jamur lainnya, namun cangkang putihnya 

rata dan ada juga yang bergelombang. Jamur tiram putih berkembang untuk 

membentuk tandan dalam satu media. Setiap tandan memiliki jumlah cabang 

yang sangat banyak. Memiliki rentang waktu kegunaan yang lebih panjang 

daripada jamur tiram kuning. Meskipun tudungnya lebih tipis dari jamur tiram 

berwarna coklat dan jamur tiram kuning, jamur ini tetap populer di Indonesia. 

Jamur tiram putih memiliki beberapa jenis, yaitu : 

a. Jamur Tiram Putih Strain Florida 

Jamur tiram Florida adalah jamur tiram yang paling banyak 

dikembangkan atau dibudidayakan. Spesifikasi dari jamur tiram putih Florida 

adalah sebagai berikut : 

1) Memiliki bentuk seperti tudung atau payung. Sebagian dari jamur 

ini bergerombol, namun ada juga yang bertangkai tunggal. 

2) Bagian pangkal (insang) agak lebih besar dari jenis oystem. 

3) Memiliki warna putih murni. Jika menemui jamur dengan warna 

kecoklatan, ini bukan karena warna yang asli melainkan karena 



21 

 

 

 

iklim atau cuaca. Kadang-kadang jika suhu terik pada siang hari 

dengan kelembaban rendah dan pada sore harinya disiram maka hal 

tersebut menjadikan jamur memiliki warna kecoklatan. 

4) Kandungan kelembaban ideal pada jamur tiram jenis florida 

umumnya akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan jenis tiram 

lainnya. Jamur yang memiliki kandungan kelembaban baik 

memiliki ciri-ciri warna jamur tetap putih bersih. Jika kandungan 

airnya terlalu tinggi, jamur tiram akan lebih cepat berwarna 

kekuningan dan lebih cepat membusuk. 

5) Jamur tiram putih strain Florida, sangat cocok untuk dijadikan 

sebagai sayuran, untuk keripik jamur dan jamur panggang. struktur 

tubuh buah merupakan area yangkuat meskipun telah disimpan di 

lemari es. 

b. Jamur Tiram Putih Strain Oystern 

Ciri-ciri umum dari jamur tiram putih strain oystern : 

1) Bentuknya seperti terompet. 

2) Bagian pangkal (insang) jamur tiram putih strain oystern  lebih 

halus dan lebih sederhana dibandingkan jenis Florida. 

3) Umumnya kadar airnya lebih sedikit. Hal ini menyebabkan tiram 

umumnya lebih keras daripada jenis Florida. 

4) Kualitas hasil panen jamur tiram putih strain oystern kurang stabil. 

Jamur tiram lebih umum digunakan untuk olahan. 

c. Jamur Tiram Putih Strain Thailand 

Jamur tiram jenis strain thailand ini merupakan salah satu varietas baru 

dalam jamur tiram putih. Jamur tiram strain thailand memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Mempunyai tandan, kecil dan banyak. 

2) Miselium jamur jenis ini lebih tebal dari jamur tiram jenis florida. 

3) Pinhead agak berwarna biru, tetapi seiring berjalannya waktu 

menjadi putih keabu-abuan. 
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4) Memiliki batang jamur yang berukuran kecil dan juga memiliki 

bulu 

5) Jika dibandingkan dengan jenis tiram putih lain, jamur ini adalah 

jamur yang tercepat tumbuhnya, setelah mesilium memenuhi 

baglog, biasanya tidak pinhead dalam jangka waktu yang tidak 

lama.  Sering ditemukan juga dengan kondisi miselium belum 

penuh, namun pinhead sudah muncul. 

6) Jamur tiram jenis Thailand ini memiliki kadar air yang rendah 

sehingga cocok dikembangkan di daerah yang memiliki 

kelembaban tinggi. (Wibowo, 2018). 

3. Syarat Tumbuh Jamur Tiram. 

Untuk mendapatkan hasil terbaik dalam pengembangan jamur tiram, 

lingkungan budidaya juga harus dipikirkan. Lingkungan budidaya dapat  

mempengaruhi produksi, dikarenakan iklim mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jamur tiram. Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan jamur tiram, yaitu : elevasi atau ketinggian 

tempat, cahaya, suhu, kelembaban, pH atau derajat keasaman, kesuburanan 

media, serta nutrisi dan kandungan air dalam media. Uraian pengaruh unsur 

lingkungan diatas terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram yaitu 

sebagai berikut :  

a. Ketinggian Tempat 

Jamur tiram dapat dibudidayakan dengan ketinggian 0-1000 meter di 

atas permukaan laut (dpl), namun yang terbaik adalah pada ketinggian 200 - 

800 meter di atas permukaan laut. Utamanya, udara di dalam kumbung 

memiliki kelembaban yang sesuai, sehingga jamur tiram dapat berkembang 

dan tumbuh optimal. Perhatikan dalam budidaya kontrol juga laju angin, agar 

masuk ke dalam ruangan tidak terlalu kencang, karena hal tersebut akan 

menyebabkan perkembangan jamur tiram menjadi terganggu, maka buatlah 

ruangan tersebut agar dapat menghindari semburan atau tiupan angin kencang. 

b. Cahaya 
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Jamur tiram hanya membutuhkan sangat sedikit cahaya matahari. 

Tumbuhan ini tidak memiliki klorofil, sehingga apabila tumbuhan ini terkena 

sinar matahari, dapat menganggu perkembangannnya. Jika cahaya matahari 

langsung memasuki ke dalam ruangan, dapat mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan jamur. Jadi, penting untuk membuat tempat yang terlindung dari 

paparan cahaya matahari secara langsung. 

c. Suhu 

Suhu dalam proses budidaya jamur tiram sendiri yaitu 15 -30 ℃, hal 

ini dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan jamur. Namun suhu 

optimum budidaya jamur tiram yaitu 20 -25 ℃. Pengontrolan suhu ruangn 

budidayaa jamur tiram sendiri harus dilakukan secara berkala, sehingga suhu 

dalam ruangan tetap stabil, hal ini dikarenakan berdampak pada pertumbuhan 

dan perkembangan tumbuhan jenis fungi ini. Suhu dalam media tanam jamur 

sendiri berpengaruh terhadap kandungan yang berada dalam media tanam, 

seperti kelembaban, bahan organik serta pelindung media (plastik tempat 

media tumbuh jamur tiram). Guna menjaga suhu dalam ruangan dan media 

tanam pertumbuhan jamur terjaga, dengan ini petani jamur dapat melakukan 

dengan cara menyemprotkan air mengembun (sprayer).  

d. Kelembaban 

Kelembaban di dalam ruangan budidaya juga harus diperhatikan, 

usahakan untuk menjaga kelembaban di dalam ruangan antara 75 - 85%. 

Untuk menyiasati kelembapan udara agar memenuhi kelembaban ideal, 

usahakan mencari area tumbuh jamur di dekat pepohonan yang cukup besar, 

sehingga suhunya sesuai. 

e. Tingkat Keasaman atau pH 

pH media pertumbuhan jamur tiram yang ideal adalah sekitar 5,5 

sampai 7 pH (keasaman). Dampak keasaman di bawah 5 pH ataupun lebih dari 

7 pH menyebabkan pertumbuhan jamur tidak optimal. Pada pH antara 5,5 

sampai dengan 7 pH, suplemen makanan jamur tiram akan mudah disimpan, 
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jadi usahakan untuk menjaga tingkat pH yang ideal, caranya adalah dengan  

menggunakan pH meter sebagai alat ukur. 

f. Kesuburan Media Tanam 

Kesuburan media tanam dapat berdampak pada pertumbuhan jamur 

atau fungi. Media yang baik bagi jamur yaitu mengandung unsur hara dalam  

media tanam sesuai dengan yang dibutuhkan oleh jamur. Media tanam  yang 

digunakan yaitu limbah dari pengrajin kayu dan dedak padi. Media tanam 

jamur juga dapat diganti dengan ampas tahu, kulit kacang, atau bahan lainnya, 

namun dengan catatan bahan baku harus efisien dan memenuhi syarat 

pertumbuhan jamur. 

g. Kandungan Air Dalam Media. 

Kebutuhan bahan baku air dapat dipenuhi yaitu dengan melakukan 

penyemprotan media tanam kedalam media tumbuh jamur. Penyemprotan 

media  tanam dilakukan dengan cara menyesuaikan kebutuhan tumbuh jamur. 

Dapat dilakukan sebanyak satu hari sekali atau dua hari sekali, tergantung 

dengan bagaimana keadaan media tanam. Kesesuaian kelembaban dan suhu 

yang terdapat di dalam ruangan budidaya dapat dipengarungi  oleh air, 

sehingga penyemprotan baik ruangan dan media tanam jamur harus dilakukan 

pengontrolan secara berkala. 

h. Suasana  

Penyesuaian iklim lingkungan budidaya jamur tiram yaitu dengan cara 

melakukan analisis tempat budidaya, sehingga sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan jamur. Salah satu pengaruh pertumbuhan jamur antara lain 

pengontrolan paparan sinar matahari  yang masuk ke dalam ruangan budidaya. 

Proses budidaya jamur tiram harus memiliki iklim lingkungan yang sesuai, 

yaitu tertutup dan terhindar dari sinar matahari serta angin yang masuk ke 

dalam ruangan budidaya. (Setiawan, 2020). 

4. Persiapan Usaha Budidaya Jamur Tiram 

Persiapan produksi yaitu tahap penting dalam budidaya jamur tiram, 
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hal ini berpengaruh terhadap  perkembangan jamur tiram karena, dalam tahap 

ini terjadi siklus hidup jamur. Sehingga, sebelum memulai pelaksanaan 

pembangunan kumbung jamur, penting untuk menyiapkan sarana pendukung, 

secara spesifik antara lain memilih lahan tempat area usaha, dalam 

membangun rumah jamur atau kumbung, serta menyiapkan media 

pertumbuhan, bibit, dan juga sarana prasarana pendukung yang lain. Dengan 

sarana prasarana yang baik maka terciptalah lingkungan yang baik dan 

kondusif bagi pertumbuhan jamur tiram. 

a. Pemilihan Lahan/Lokasi Budidaya 

Perencanaan sarana pengembangan jamur tiram diawali dengan 

pemilihan tempat usaha atau lokasi budidaya. Penentuan lahan untuk 

pengembangan jamur tiram sebenarnya sederhana, dengan garis bawah  

kebersihan lahan terjamin. Kebersihan merupakan kebutuhan mutlak 

dalam melakukan pengembangan jamur tiram. Maka dari itu, tempat  

budidaya, tidak disarankan dekat dengan kandang hewan atau tempat 

penampungan sampah. Selagi lokasi budidaya jamur tiram terjamin 

kebersihannya, ukuran ruangan/tempat budidaya tidak menjadi 

masalah. Jika tidak memiliki tanah yang luas atau tidak memiliki 

rencana anggaran yang cukup untuk menyewakan lahan, maka lahan 

berukuran 6 m X 4 m yang terletak di dalam rumah dapat digunakan. 

Pilihan lainnya adalah memanfaatkan pekarangan rumah untuk 

membuat rumah kumbung. 

Selain kebersihan, satu lagi faktor yang harus diperhatikan 

dalam memilih lahan yaitu jarak antara lingkungan bisnis dengan 

pemasaran. Lebih baik apabila memilih wilayah pengembangan jamur 

tiram yang dekat wilayah pemasaran. Hal ini menghemat biaya 

transportasi, selain itu juga dapat mencegah penurunan sifat jamur 

karena perjalanan jauh bisa membuat jamur mengalami pelayuan. 
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b. Pembangunan Rumah Kumbung 

Kumbung adalah sebuah bangunan yang biasanya dijadikan 

sebagai tempat berkembang biaknya jamur tiram. Bentuk dan ukuran 

bangunan rumah kumbung dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Misalnya, untuk kebutuhan sekitar 500-1500 baglog, diperlukan 

struktur berukuran 6 m X 4 m X 4 m. Bahan yang diharapkan untuk 

mengaplikasikan rumah kumbung ini antara lain tiang, kasau, dan 

bambu atau kayu yang telah diawetkan. 

1) Rumah Jamur/Rumah Kumbung 

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jamur tiram adalah kelembaban. Maka dari itu, 

rumah kumbung harus dibuat dengan ideal yaitu memenuhi 

kelembaban yang dibutuhkan oleh pertumbuhan jamur tiram. 

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa 

pembuatan rumah kumbung dapat memanfaatkan ruangan yang 

ada didalam rumah atau halaman rumah. Hal ini tentu menjadi 

sangat fleksibel bagi pembudidaya yang tidak memiliki lahan 

khusus untuk membangun kumbung. Namun, ukuranya tetap 

harus disesuaikan dengan kebutuhan baglog yang akan 

ditampung. Dinding kumbung dapat dibuat dari tembok, 

anyaman bambu, kayu, atau terpal. Ventilasi yang digunakan 

dalam rumah kumbung pada dinding atas sangat dianjurkan, 

yaitu dua di bagian kanan kumbung dan dua di bagian kiri 

kumbung. Lubang ventilasi harus ditutup dengan menggunakan 

kasa  sehingga hama yang dapat menyerang seperti burung dan 

serangga tidak dapat masuk kedalam rumah kumbung. Lantai 

rumah kumbung sebaiknya menggunakan pasir atau tanah, agar 

setelah melakukan penyiraman pada lantai, kelembabanya tetap 

terjaga. Adapun untuk atap rumah kumbung dapat terbuat dari 

genting, anyaman bambu, atau seng. Biasanya rumah kumbung 
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yang terbuat dari anyaman bambu atau kayu harus 

direhabilitasi setelah dua tahun pemakaian, yakni dengan 

mengganti sarana yang kondisinya sudah tidak baik. 

Untuk menjamin kebersihan didalam rumah kumbung, 

terlebih dahulu dinding rumah kumbung disemprot dengan 

desinfektan. Selain itu, usahakan agar udara di dalam kumbung 

tidak tercemar polusi. Rumah kumbung yang bersih akan 

mengurangi resiko jamur terkena hama dan penyakit. 

2) Pembuatan Rak Untuk Baglog 

Rak mempunyai fungsi sebagai tempat meletakkan 

baglog jamur, membuat susunan baglog menjadi rapi dan 

memudahkan para pekerja dalam melakukan pemeliharaan dan 

pemanenan jamur tiram. Rak bisa terbuat dari kayu ataupun 

bambu. Untuk satu unit rak, sebaiknya terdiri dari lima lapisan. 

Satu lapis rak berukuran 300 cm X 40 cm X 40 cm dapat 

menampung sekitar 60 baglog. Oleh karena itu, apabila 

terdapat 5 lapis dalam 1 unit rak, berarti dapat menampung 300 

baglog. Lapisan rak dasar harus dibuat agak tinggi, yaitu 25 - 

30 cm di atas permukaan lantai. Tujuannya agar jamur di rak 

dasar mendapatkan penyebaran udara yang baik dan terhindar 

dari pencemaran mikroorganisme yang mungkin ada di lantai 

dasar. 

Rak-rak diletakan pada sisi kiri dan kanan ruangan 

rumah kumbung. Pada bagian tengah, antara sisi kanan dan sisi 

kiri diberi jarak sekitar 1 m agar mempermudah mobilitas 

pekerja ketika di dalam ruangan. Begitu juga dengan antar rak, 

diberi jarak sekitar 90 cm. 

3) Persiapan Media Budidaya 

Untuk melakukan budidaya jamur tiram, tentunya 
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membutuhkan media yang digunakan untuk membuat baglog 

diantaranya yaitu substrat kayu, serbuk gergaji, ampas tebu, 

atau sekam. Saat ini banyak pembudidaya yang memanfaatkan 

baglog sebagai tempat mengembangkan jamur tiram. Baglog 

merupakan tempat perkembangbiakan jamur tiram yang 

didalamnya sudah terdapat suplemen yang membantu 

pertumbuhan jamur tiram. Baglog bisa didapatkan dengan cara 

membeli yang sudah siap digunakan atau jika ingin mengurangi 

modal usaha, anda bisa membuat baglog sendiri.  

4) Bibit 

Bibit dapat diperoleh melalui perakitan kultur murni, 

pembuatan bibit induk, bibit semai, atau pembelian bibit yang 

sudah ditanam di baglog. Untuk membuat kultur murni 

membutuhkan lingkungan yang sangat bersih dan steril, 

dilengkapi dengan inokulasi, dan juga menggunakan media 

yang yang khusus seperti PDA (Potatoes Dextrose Algae). 

Pembuatan bibit melalui strategi ini sebagian besar dilakukan 

oleh tenaga ahli dari divisi agribisnis atau pembudidaya jamur 

tiram yang sudah mengenal cara pengkulturan atau isolasi. Ini 

karena penanaman benih menggunakan teknik ini sangat rentan 

terhadap kontaminasi bakteri. 

Memperoleh benih melalui produksi bibit induk pada 

dasarnya sama dengan membuat bibit semai, hanya saja 

sebenarnya inokulan yang dipakai untuk benih induk adalah 

kultur murni, sedangkan inokulan yang dipakai untuk bibit 

semai adalah benih induk. Saat ini sudah banyak organisasi 

benih yang menjual benih jamur tiram yang sudah dikemas 

dalam baglog dan siap digunakan. Hal tersebut berarti bahwa 

benih telah ditanamkan dalam media baglog dan dapat 

dilanjutkan dengan proses pemeliharaan hingga jamur tiram 
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siap dipanen. 

Pembudidaya jamur tiram pemula atau skala rumah 

tangga biasanya menggunakan benih baglog siap pakai yang 

sudah teruji. Namun, apabila pembudidaya sudah cukup 

terampil dan usaha yang telah dilakukan tergolong besar lebih 

baik jika melakukan pembibitan jamur sendiri karena dapat 

mengurangi biaya produksi. 

5) Sarana Pendukung Lain 

Sarana pendukung lain yang diperlukan dalam 

melakukan pembudidayaan jamur tiram yaitu peralatan dan 

bahan yang tentunya akan membantu proses budidaya, mulai 

dari pembuatan media tanam hingga pemanenan jamur tiram. 

Peralatan dan bahan pendukung yang digunakan antara lain 

plastik, cincin + tutup atau  paralon/potongan bambu, alkohol, 

pembakar bunsen, alat sterilisasi baglog berupa 

drum/oven/autoclave, thermometer, barometer, sprinkle 

bernozzle halus, fungsida, plastik pengemas, dan vacum sealer. 

(Chazali, dkk, 2012 : 16). 

5. Bahan-Bahan  

a. Bahan Baku 

Serbuk gergaji yang dimanfaatkan sebagai tempat pertumbuhan 

jamur memiliki kandungan karbohidrat, serat lignin, dan lain-lain. Dari 

kandungan kayu tersebut terdapat komponen yang dapat membantu 

pertumbuhan jamur tiram, namun ada juga yang bersifat represif/ 

menghambat pertumbuhan jamur. Faktor yang membantu perkembangan 

jamur diantaranya karbohidrat, lignin, dan serat, sedangkan faktor 

penghambat pertumbuhan jamur yaitu adanya getah dan zat ekstraktif (zat 

aditif yang biasa ditemukan dalam kayu). Dengan demikian, kayu atau 

serbuk gergaji yang dimanfaatkan untuk pembuatan jamur harus berasal 
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dari jenis kayu yang tidak banyak mengandung zat ekstraktif. Contoh kayu 

tersebut yaitu kayu albasia, kayu pohon randu, dan kayu pohon meranti. 

Serbuk gergaji bisa diperoleh secara melimpah di penggergajian. 

Serbuk gergaji dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami untuk papan 

partikel dan juga sebagai bahan bakar. Akan tetapi, sampai sekarang masih 

banyak penggergajian yang membuang serbuk gergaji karena kurang 

adanya pengetahuan terhadap pemanfaatan serbuk kayu. Jenis serbuk 

gergaji yang digunakan dapat berasal dari berbagai jenis kayu, baik kayu 

keras maupun kayu lunak. 

Penentuan bahan baku gergaji sebagai media penanaman jamur 

perlu memeperhatikan kebersihan dan kekeringan. Demikian juga, serbuk 

gergaji yang akan dipakai tidak busuk ataupun tersumbat oleh bakteri lain. 

Gergaji kayu yang terbaik adalah yang berasal dari kayu tidak banyak 

mengandung minyak, getah dan kayu harus keras. Apabila serbuk gergaji 

yang mengandung banyak minyak atau plastik juga dapat digunakan 

sebagai media tanam yaitu dengan cara merendam lebih lama sebelum 

proses dilanjut. 

Gergajian kayu yang tercampur dengan bahan bakar minyak tidak 

dapat digunakan sebagai media tanam jamu tiram. Dikarenakan minyak 

menahan pertumbuhan jamur sehingga dapat membunuh perkembangan 

jamur tiram. 

b. Bahan Tambahan 

Bahan baku pengembangan jamur tiram yang harus ditata terdiri 

dari bahan alami serta bahan timbal. (Cahyana, dkk, 1999:25). 

1). Bekatul  

Bekatul atau dedak ditambahkan untuk membangun tempat 

tumbuhnya jamur dari media yang berfungsi sebagai sumber pati, 

karbon dan sumber nitrogen. Bekatul yang digunakan bisa berasal dari 

berbagai jenis beras, antara lain beras IR, rojo lele, pandan wangi, atau 
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jenis beras lainnya. Butir beras penghasil bekatul sebaiknya dipilih 

yang masih baru, tidak bau, dan tidak rusak. 

2). Kapur 

Kapur merupakan bahan baku pembuatan media tanam jamur 

tiram yang ditambahkan sebagai sumber kalsium. Selain itu, kapur 

juga berfungsi sebagai penyeimbang dari pH media tanam. Jenis kapur 

yang dipilih sebaiknya adalah kapur pertanian, khususnya yang 

mengandung kalsium karbonat. Komponen kalsium serta karbon 

digunakan untuk membangun mineral yang dibutuhkan oleh 

organisme untuk pengembangan. Demikian pula dengan komponen 

karbon. 

3). Gipsum (CaSO4) 

Gypsum dimanfaatkan sebagai sumber kalsium dan sebagai 

bahan media penguat. Dengan kondisi yang kuat, diyakini media tidak 

akan cepat rusak. 

4). Kemasan Plastik 

Pemanfaatan kemasan plastik diharapkan dapat bekerja dengan 

pedoman kondisi (pengukuran oksigen, kelembaban media tanam) dan 

perlakuan media tanam selama pengembangan. Kemasan plastik yang 

digunakan adalah plastik yang padat komponennya, aman dan 

intensitasnya )100℃(. Jenis plastik umumnya dipilih dari jenis 

polypropylene (PP). Ukuran dan ketebalan plastik terdiri dari berbagai 

macam. Beberapa ukuran plastik yang biasa digunakan antara lain 20 

cm X 30 cm, 17 cm X 35 cm, 14 cm X 25 cm dan tebal 0,3 mm - 0,7 

mm atau cenderung lebih tebal. 

6. Persiapan Sarana dan Prasarana 

a. Pemilihan Lokasi Yang Sesuai 

Pengembangan jamur tiram sangat sederhana, terkadang penyebab 
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utama kegagalan adalah kebersihan lingkungan. Kebersihan lingkungan  

merupakan prasyarat mendasar yang harus diperhatikan, mengingat 

perkembangan jamur tiram sama sekali sangat rentan terhadap kelembaban 

tinggi. Sebelum memulai bisnis pengembangan jamur tiram, kita harus  

fokus pada lokasi/area bisnis. Berusaha untuk tidak berada di dekat 

kandang hewan ternak, pembuangan sampah dan tempat yang dapat 

menyebabkan iritasi dan infeksi terhadap jamur tiram. Pilih tempat yang 

bersih dan akses jalan yang mudah untuk meminimalisir biaya 

transportasi. Dalam usaha pengembangan jamur tiram skala kecil, rumah 

juga dapat digunakan sebagai tempat usaha, namun harus tetap terjaga baik 

iklim maupun kebersihannya.  

b. Penyiapan Ruangan dalam Budidaya Jamur Tiram 

1) Ruang Persiapan 

menepatiRuang persiapan adalah ruangan yang memiliki fungsi 

untuk menyelesaikan pencampuran media, pewadahan, pengayakan, 

dan pembersihan. 

2) Ruang Inokulasi 

Ruang Inokulasi adalah ruangan yang berfungsi sebagai tempat  

untuk menanam jamur tiram, ruangan harus mudah dibersihkan, tidak 

banyak laju udara untuk meminimalisir hewan pengganggu (mikroba 

lain). Tempat inokulasi harus dibuat khusus karena secara keseluruhan 

kegagalan utama dari proses pengembangan Jamur tiram terletak pada 

siklus Inokulasi. Penting untuk berusaha agar ruangan ini tidak 

digunakan untuk kegiatan lain selain siklus Inokulasi. Sebelum 

penanaman/imunisasi untuk menjaga sterilitas ruangan, penting untuk 

memberikan sanitizer atau membersihkannya dengan menggunakan 

alkohol 70%. 

3) Ruang Inkubasi 

Ruangan inkubasi berfungsi untuk mengembangkan miselium 
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jamur terhadap media yang telah diinokulasi (spawning). Keadaan 

ruangan disesuaikan pada suhu 22 - 28 ℃ dan kelembaban 60% - 80%, 

di dalam ruangan ini terdapat susunan-susunan bambu atau rak untuk 

meletakkan media tanam dalam plastik (baglog) yang telah diinokulasi.  

Pertumbuhan miselium jamur pada permukaan media harus dikontrol. 

Jika pada awal perumbuhan sudah tampak ada kontaminan yang 

tumbuh pada permukaan media atau pada periode tertentu dari masa 

inkubasi bibit induk tidak tumbuh normal maka kemasan tersebut 

harus dikeluarkan dari ruang inkubasi. 

4) Ruang Budidaya (Pemeliharaan) 

 Kumbung adalah bangunan tempat penyimpanan baglog 

(media tanam yang sudah tumbuh) sebagai mekanisme pengembangan 

jamur tiram yang terbuat dari lapak bambu atau dinding. Besar 

kecilnya ruang kumbung yang dibutuhkan pelaku usaha bergantung 

pada jumlah baglog yang akan dikembangkan. Secara garis besar, 

seorang pengusaha jamur tiram yang mengembangkan 1000 media 

tanam baglog akan membutuhkan luasan kumbung dengan ukuran 

panjang 4 m, lebar 6 m, dan ketinggian 3 sampai 6 meter. Penyesuaian 

ukuran kumbung sangat penting sehingga harus di perhatikan dengan 

matang, hal ini berpengaruh pada aliran udara lancar dan kelembapan 

di dalam kumbung bisa stabil. Di dalam kumbung terdapat rak-rak 

yang tertata, tempat media berkembang baglog jamur tiram berada. 

Ukuran kumbung berfluktuasi bergantung pada luas lahan yang 

dimiliki. Tujuannya adalah untuk menyimpan baglog sesuai dengan 

prasyarat pengembangan jamur yang ideal. Baglog adalah kemasan 

plastik sederhana yang berisi kombinasi media jamur. Rak dalam 

kumbung diatur sedemikian rupa sehingga lebih mudah dalam 

pemeliharaan dan sirklasi udara terjaga. 

1) Atap Kumbung 

Atap kumbung melindungi pertumbuhan dari sinar matahari 
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langsung. Sebetulnya kumbung ini dibuat bertingkat dengan tujuan 

agar aliran udara mengalir sesuai dengan pedoman budidaya jamur 

tiram dan suhu udara di dalam kumbung tidak terlalu panas. Jika 

lebar kumbung di bawah 8 meter, model seperti bagian atas rumah 

juga bisa dimanfaatkan. Semakin jauh jarak dari atap ke rak, 

semakin baik karena semakin baik aliran udara, semakin halus 

suhu, semakin mudah untuk dikendalikan. Pemilihan bahan atap 

dan model atap akan menentukan suhu di dalam kumbung. 

Usahakan tidak memilih bahan yang menahan dan mengirimkan 

panas di kumbung karena akan mempengaruhi perkembangan serta 

pertumbuhan jamur. 

a) Daun Rumbia 

Kelebihan : Memantulkan panas sehingga suhu dalam 

kumbung lebih rendah.  

Kelemahan : Daya tahan terbatas sehingga hanya dua tahun 

penggunaannya dapat dikombinasikan dengan plastik 

b) Atap Asbes  

Kelebihan : Biaya murah serta daya tahan lebih lama. 

Kelemahan : Menyerap dan meneruskan panas sehingga suhu 

dalam kumbung menjadi lebih tinggi. 

c) Atap Genting  

Kelebihan : Daya tahan yang lama serta dapat menahan panas. 

Kelemahan : Harga cukup tinggi dan ruangan cenderung gelap. 

d) Atap Plastik 

Kelebihan : Biaya rendah dan mudah memasang, cahaya terang 

Kelemahan : Menyerap dan meneruskan panas sehingga 

temperature dalam kumbung tinggi. Daya tahan hanya 2 tahun. 

Bahan ini berasal cocok dipakai bila kumbung didirikan 

dibawah pohon sehingga sinar matahari bisa teredam.  
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2) Dinding 

Penentuan pemilihan dinding kumbung, terutama pada 

kumbung dilakukan dengan pertimbangan, sehingga dapat sesuai 

dengan iklim ekologis budidaya jamur. Pertimbangan lainnya yaitu 

aspek ekonomi, umur pemakaian. Bahan yang dipilih dengan baik 

dan menyesuaikan dengan sarana dan prasarana budidaya jamur 

tiram dengan baik, maka akan meghasilkan produksi jamur yang 

optimal. 

Pemilihan material kumbung harus mempertimbangkan 

sudut finansial dan kekokohan material yang digunakan. Bahan 

yang dipilih harus memiliki pilihan untuk menciptakan iklim yang 

ideal. 

Ragam Bahan untuk dinding kumbung : 

I. Gedek (bambu anyam) 

Kelebihan : Harga relatif terjangkau, rongga celah dalamm 

bambu anyam dapat memudahkan dan menstabilkan sirkulasi 

udara lebih terkontrol. 

Kekurangan : Mudah rusak dikarenakan bambu dalam proses 

anyam dibelah kecil – kecil, mudah lapuk. 

II. Jaring 

Kelebihan : Harga relatif terjangkau, laju sirkulasi udara baik. 

Kekurangan : Panas dan dingin didalam lingkungan tidak 

stabil, saat suhu diluar panas, di dalampun akan ikut panas, 

begitupun sebaliknya. 

III. Plastik  

Kelebihan : Harga relatif terjangkau, mudah dalam 

pengaplikasian. 

Kekurangan : Cepat rusak, mudah menyerap panas sehingga 
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suhu di dalam kumbung panas. 

IV. Styrofoam 

Kelebihan : Masa guna mencapai 5 tahun, perawatannya 

mudah, meminimalkan sserangan hama. 

Kekurangan : Harga cenderung mahal. 

3) Lantai 

Kebersihan kumbung harus dipelihara, terutama lantai 

untuk menghindari mikroba yang dibawa dari luar kumbung.. Jika 

ingin lantai kumbung tidak licin, ruang antar rak bisa ditutup 

dengan beton. Pemanfaatan beton membuat kumbung lebih bagus 

dan terlihat lebih bersih. 

4) Rak 

Jumlah dan tingkat rak bergantung pada tingkat ruang 

penopang dan jumlah baglog yang harus disimpan. Membuat iklim 

di dalam bangunan menjadi lembab dan dingin karena parasit akan 

berkembang biak dengan baik. 

a) Rak untuk baglog disusun vertikal . 

Rak untuk baglog vertikal berlapis. Satu rak dapat 

dibagi menjadi lima tingkat dengan tinggi masing - masing 

60 cm. Ketinggian rak dasar sekitar 30 cm dari lantai. Lebar 

rak yang digunakan antara 90 - 100 cm dengan panjang 2 m. 

Rak yang terbuat dari ukuran ini dapat memuat 200 baglog. 

Jarak antar rak sekitar 80 - 100 cm. Kelebihan : menunjang 

sistem tumbuhnya bibit jamur karena miselium menular 

berkembang ke bawah dipengaruhi oleh gravitasi. 

Kekurangan : sistem pengumpulannya merepotkan karena 

sulit untuk sampai di rak, air yang banyak menyebabkan 

baglog menjadi basi.  
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b) Rak untuk baglog diatur pada bidang datar 

Pada rak baglog yang disusun pada bidang datar, 

jumlah level pada setiap rak dapat diisi dengan 10-15 

baglog, berjarak jarak 100 cm. Rak memiliki lebar sekitar 50 

cm. guna meminiimalisir penyusunan dalam dua jalur yang 

bermasalah. Kelebihan : Akses pemanenan jamur lebih 

mudah, cahaya lebih merata. Kekurangan : kurang efisien 

dalam penempatan baglog jika dibandigkan pada 

penyusunan baglog yang ke atas. 

c) Rak gantung 

Petani jamur tiram mengembangkan jamur dengan 

cara  baglog digantung menggunakan tali. Tata cara pakai : 

i. Setelah pembangunan kumbung selesai, jangan 

langsung memasukkan media tanam, dan bersihkan 

kumbung sehingga semua limbah dapat dibersihkan 

dan mengefisienkan pekerjaan. 

ii. Bersihkan dengan menggunakan semprotan (dari 

atas sampai bawah). Kemudian, semprot ruangan 

menggunakan obat-obatan kimia untuk membunuh 

bakteri (agar di dalam ruangan menjadi bersih) 

misalnya menggunakan formalin. 

iii. Diamkan, kurang lebih sekitar 2 hari agar bau obat 

teredam dan pintu masuk harus selalu tertutup. 

iv. Masukkan media yang telah terbungkus 100 % 

milisium (siap tumbuh jamur) dari ruang inkubasi. 

Membangun kumbung jamur tidak harus di lahan 

yang luas. Kumbung juga bisa dibuat di pekarangan 

rumah. Di pekarangan rumah yang memiliki luas 5 

m X 5 m ini mampu menampung 6.000 baglog. 

Hasilnya bisa mengumpulkan jamur tiram dengan 
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normal 10 kg/hari. (Yulianti, 2020).  

7. Hama dan Penyakit 

a. Hama 

1)  Lalat Jamur 

Lalat jamur adalah hama pengganggu yang paling dikenal 

sering menyerang rumah jamur. Lalat yang sering menularkan bibit 

penyakit yaitu lalat Lycoreella spp dan Coboldia spp. Lalat menyerang 

jamur tiram dengan bertelur pada organisme jamur. Setelah lalat 

menetas, larva akan mencekik jamur tiram hingga habis. Sulit untuk 

membedakan larva lalat yang menempel pada jamur tiram. Karena 

biassanya larva akan menyerang bagian jamur tiram yang tersembunyi. 

Pengendalian penularan meliputi menutup kandang jamur 

dengan rapat agar tidak masuk, menyiram jamur tiram rutin dan 

melakukan pembasmian larva lalat jamur, menyemprotkan cairan 

insektisida serangga, namun jangan dilakukan ketika menjelang masa 

panen. 

2) Tungau  

Tungau adalah makhluk yang terlihat seperti serangga. 

Bedanya adalah serangga berkaki enam, jika parasit berkaki 8, 10 atau 

12. Tungau menyerang jamur kerang dengan cara menghisap cairan 

dari sel jamur, sehingga tubuh dan tudung jamur tidak dapat 

berkembang. Adapun cara pencegahannya, khususnya dengan menutup 

kumbung jamur dengan kuat dan tidak memasukkan tanaman lain ke 

dalam kumbung, media yang berasal dari jerami harus dibersihkan 

dengan benar, melakukan pemeriksaan secara rutin, dan pengendalian 

zat kimiawi. 

3) Kutu Daun/ Aphid 

Kutu daun atau aphid sering disebut kutu daun karena 
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penampilannya yang mirip daun. Hewan ini menyerang jamur tiram 

dengan cara menghisap sel jamur kerang. Membuat perkembangan 

menjadi kering dan menyebabkan bintik-bintik pada kompartemen 

penyimpanan dan tubuh parasit. Cara pencegahannya adalah dengan 

menutup kungkungan jamur dengan kuat dan tidak menempatkan 

endapan tanaman yang berbeda di kumbung, media dari jerami harus 

dibersihkan dengan benar, pemeriksaan standar yang lengkap, dan 

senyawa kontrol. 

4) Semut 

Sebenarnya semut tidak merugikan secara langsung. Semut 

bawah tanah biasanya tertarik untuk menetap di baglg dan tanaman 

jamur, akbiatnya jamur yang dihasilkan menjadi kotor. Semut juga 

terkadang membuat lubang di baglog dan membawa media ke rumah 

mereka. Baglog yang hilang biasanya adalah baglog yang terlalu 

kering. Pengendalian dapat dilakukan dengan penyiraman secara rutin 

dan merata baglog dan tanaman jamur, jika kumbung berada pada  

endemik semut, maka disemprotkan terlebih dahulu insektisidan 

sebelum baglog ditempatkan di kumbung, dan menggunakan kapur 

anti semut. 

b. Penyakit 

1). Penyakit Bercak Kuning 

Bakteri Pseudomonas agarici adalah bakteri yang 

menyebabkan penyakit bercak kuning. Bakteri ini mengincar tudung 

dan tubuh jamur dengan efek samping berupa bintik-bintik kuning. 

Selanjutnya tampilan jamur tiram kurang menarik, dan membesar 

sehingga jamur menjadi busuk. 

2). Penyakit Cendawan Hijau 

Penyakit cendawan hijau adalah penyakit yang disebabkan 

oleh pertumbuhan Trichoderma spp. Penyakit ini berwarna hijau 
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sehingga ketika berkembang, jamur yang seharusnya berwarna putih 

akan menjadi berwarna hijau. Membuat penampilan jamur tampak 

mengerikan dan berisiko bagi kesehatan. Penularan yaitu dengan cara 

melalui spora yang mengenai spora, air, gigi, tangan, dan mulai dari 

perangkat yang tidak steril. 

3). Penyakit virus dan Mycovirus 

Efek samping serangan virus dan mycovirus adalah adanya 

bintik cokelat dan kuning. Bercak-bercak ini kemudian mengering, 

mengurangi kualitas jamur tiram. Serangan mycovirus tidak terlalu 

menyebabkan kerugian yang fatal. Namun secara ekonomi, apabila 

tidak segera ditangani dapat berdampak buruk bagi pertumbuhan 

jamur dan menyebabkan sifat jamur tiram menurun. 

4). Penyakit Busuk 

Tanaman jamur tiram kadang-kadang juga secara mengejutkan 

mengalami pembusukan batang dan pembusukan akar. Penyebab 

kerusakan batang atau akar berfluktuasi, termasuk serangan 

nematoda/Melodogyne spp, mikroorganisme/Erwinia spp, dan 

perkembangan/Trichoderma sp. 

Nematoda atau cacing pipih adalah cacing kecil yang 

menyerang jaringan tanaman. Dengan cara ini, tanaman jamur tiram 

tidak dapat menyelesaikan siklus fisiologis dan akhirnya mengalami 

pembusukan. 

Organisme mikroskopis yang membusuk seperti Erwina spp 

dan berbagai jenis lainnya juga dapat menimbulkan limbah. 

Mikroorganisme dan biasanya menyerang dasar akar hingga 

perbatasan akar dengan tubuh jamur. Akibatnya, jamur kehilangan 

prakaran yang mendasarinya dan tampak seolah-olah telah dipotong-

potong. 

Alasan terakhir pembusukan adalah beberapa jenis trikoderma. 
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Unsur yang jelas adalah adanya lendir di dalam tubuh dan prakaran 

jamur yang kemudian akan mengalami pembusukan.  

Penyebab pembusukan juga memiki faktor kesalahan budidaya 

antara lain, media terlalu becek atau pH media terlalu rendah. 

Solusinya yaitu meliputi penyiraman yang tepat dan penambahan 

kapur dolomit pada media (Setiawan, 2020). 

B. Paradigma Bisnis Islam 

1. Landasan Moral Dan Budaya Manajemen Islam 

Dalam pandangan syariah, seorang pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinannya mempunyai landasan moral yang harus dipegang teguh 

agar dia bisa lurus dalam melakukan tugas kepemimpinan yang menjadi 

kewajibannya. Landasan moral yang dimaksudkan yaitu : 

a. Kesadaran Bahwa Dirinya Dipantau Allah 

Pemimpin dalam melakukan tugas atau kewajibannya harus 

menyadari bahwa semua kegiatannya itu selalu dipantau oleh Allah 

SWT. Dalam melakukan semua kewajiban harus sesuai aturan serta 

tidak merugikan orang lain, sesuai dengan syariat islam dikarenakan 

apapun yang dilakukan itu tidak pernah luput dari pantauan Allah 

SWT. Yang dijelaskan dalam Q.S Al-Zalzalah ayat 7 - 8 yang artinya : 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) Nya. Dan barang 

siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya akan 

melihat (balassan) Nya pula.” 

Bagian ini menyarankan kita untuk berbuat baik, karena 

semuanya berada di bawah pengawasan Allah SWT dan tidak ada yang 

dapat disembunyikan. Nanti di saat pembalasan atas segala perbuatan 

baik dan buruk kita akan ada balasannya. Bagi seorang pemimpin yang 

berorientasi syariah ayat ini akan mengingatkannya akan perlunya 

pengendalian pribadi atau self control dalam menyelesaikan pekerjaan 

apa pun. Dengan pengendalian individu ini, seorang pemimpin akan 
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menjauhkan diri dari tindakan yang menyimpang dari apa yang 

seharusnya ia lakukan 

b. Komitmen Pada Kejujuran 

Kejujuran adalah kesucian nurani yang memberi jaminan 

terhadap kebenaran dalam berbuat, ketetapan dalam bekerja dan dapat 

dipercaya, serta enggan berbuat dosa. Pemimpin yang benar dan jujur 

adalah pemimpin dambaan semua orang karena jika seorang pemimpin 

bekerja secara jujur dan benar maka pekerjaan yang dilakukan selalu di 

ridhai dan diberkahi oleh-Nya. Pemimpin yang jujur itu adalah 

pemimpin yang setara antara ucapan dan perbuatannya, karena  orang-

orang yang dipimpin itu perlu bukti nyata akan hasil kerjanya bukan 

hanya janji saja. 

 

c. Komitmen Pada Amanah 

Amanah yang diemban seorang pemimpin yang berorientasi 

syariah merupakan kehormatan moral yang mahal. Kepercayaan sulit 

untuk didapatkan begitu saja, tetapi melalui proses yang panjang yang 

dimulai dari pengamatan, pemantauan, dan diakhiri dengan penilaian 

cermat atas perilaku orang yang diberi amanah, sehingga dapat 

diketahui dengan pasti terlepas dari apakah seseorang dapat 

diandalkan. 

Individu yang dapat diandalkan adalah individu yang memiliki 

nilai lebih dibandingkan dengan orang lain. Seorang individu yang 

dapat diandalkan akan disenangi dan disayangi oleh banyak orang,  

menjadikan contoh yang baik bagi orang lain. Islam melarang kita 

untuk berkhianat terhadap amanah seperti yang tertulis dalam firman 

Allah SWT dalam Q.S Al-Anfal bait 27 - 28. 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah SWT dan rasul (Muhammad saw) dan juga 

janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
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kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu 

dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di 

sisi Allah SWT lah pahala yang besar.”  

Individu yang memegang teguh amanah adalah individu yang 

dapat dipercaya, memiliki ciri-ciri, antara lain: dapat diandalkan, 

bertanggungjawab, menepati janji, dan tidak berkhianat. Individu yang 

dapat diandalkan (amanah) secara konsisten, selalu memperlakukan 

orang lain sesuai dengan haknya dan tidak merugikan mereka. Seorang 

pemimpin seharusnya berlaku amanah tidak hanya untuk individu di 

luar perusahaannya (pelanggan eksternal), tetapi juga untuk individu 

dalam perusahaannya seperti karyawan, investor, manajer dan para 

direkturnya. 

Muslim kelana dalam bukunya “Muhammad SAW is a great 

Enterpreneur” menyebutkan pemimpin amanah, apabila : 

1) Menepati janji. 

2) Membayar upah dan imbalan pekerja sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

3) Melangsungkan kerjasama jangka panjang. 

4) Memenuhi takaran dan ukuran sesuai dengan spesifikasi  

yang disepakati.  

5) Memenuhi ketentuan-ketentuan dalam surat atau akad 

perjanjian memorandum of understanding atau MOU. 

d. Cerdas 

Pemimpin diharapkan mempunyai wawasan (fathanah). 

Wawasan seorang individu tidak hanya dicirikan dari sekolah 

konvensionalnya saja. Banyak individu yang tidak memiliki 

pendidikan formal, misalnya Nabi Muhammad SAW dan Thomas Al, 

dll namun memiliki watak yang cerdas. 

Dalam sejarah keberadaan Nabi Muhammad SAW, beliau 

mengungkap bukti ilmu yang ia miliki yang menjunjung kewajibannya 
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sebagai pemimpin, meskipun secara formal ia adalah seorang yang 

buta huruf dan tidak menempuh pendidikan formal. Berikut adalah 

penegasan bukti kecerdasan ilmunya sebagai pemimpin pemerintah 

maupun pemimpin umat : 

1) Ketika Nabi Muhammad SAW mengalami kesulitan yang 

berbeda dalam menunjukkan penyebaran Islam di awal 

panjang Islam di kota Mekkah, Nabi Muhammad SAW 

mengatur tata cara pindah ke Madinah, dengan 

mempertimbangkan bahwa menurut ulasannya individu 

Madinah lebih terbuka terhadap perubahan. Teknik itu efektif, 

Islam makmur dan di kota Madinah dan berkembang pesat ke 

berbagai penjuru dunia. 

2) Ketika Nabi Muhammad SAW dan para pendukungnya telah 

pindah ke Madinah, dan di Madinah sekitar kemudian pasar 

dibatasi oleh orang-orang Yahudi, sehingga praktik 

perdagangan sehari-hari menyulitkan umat Islam, Nabi 

Muhammad SAW menetapkan tata cara dengan menurunkan 

wadah Abdurrahaman Auf untuk membuat pasar di samping 

rumahnya. Setelah penampung Abdurrahman, Auf menemukan 

cara untuk membeli sebuah sumur yang bertempat dengan 

orang-orang Yahudi, dan setelah itu gratis bagi penduduk kota 

Madinah. Sejak saat itu, tidak ada seorang pun di Madinah 

yang membeli air dari orang-orang Yahudi. Teknik ini berlaku 

untuk menghentikan tindakan sindikasi air yang selama 

beberapa waktu dibatasi oleh orang-orang Yahudi. Masalah air 

merupakan masalah yang signifikan karena air merupakan 

kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Ketika Nabi Muhammad SAW belum menjadi rasul, Nabi 

Muhammad diminta oleh para pemimpin kabilah dari marga 

Timur Tengah. yang berselisih pendapat tentang siapa yang 

paling berhak menempatkan kembali batu hitam (hajar al-
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aswad) ke tempat semula setelah dibersihkan dari bekas banjir. 

Kejeniusan nabi Muhammad SAW pada waktu itu sangat 

mengagumkan semua pemimpin kabilah arab yang bertikai. 

Nabi Muhammad SAW menggelar surbannya diatas tanah dan 

meletakan batu hitam itu di tengah surbannya. Kemudian nabi 

Muhammad SAW mempersilahkan 4 orang pemimpin kabilah 

yang bertikai itu mengangkatnya pada masing-masing ujung 

surban yang sudah berisi batu hitam itu dan membawanya ke 

tempat semula. Setelah sampai ke tempat semula, nabi 

Muhammad SAW sendiri sebagai orang yang disepakati para 

pemimpin kabilah yang bertikai itu yang meletakan kembali ke 

posisi semula batu hitam itu. Cara nabi Muhammad SAW 

menyelesaikan masalah yang sempat menjadi perselisihan 

pendapat pemimpin-pemimpin kabilah arab membuat kagum 

mereka. Pilihan mereka kepada nabi Muhammad SAW 

memang tidak salah karena nabi Muhammad SAW dikenal 

sebagai Al-Amin (orang yang dapat dipercaya) sejak nabi 

Muhammad SAW masih kecil. Dengan demikian cerdas 

tidaknya seseorang itu tidak hanya dilihat dari pendidikan 

formalnya, tetapi juga bisa dilihat dari dimensi lain yang sering 

lebih menentukan. 

e. Komunikatif  

Bagi seorang pemimpin, kemampuan berkomunikasi juga 

merupakan faktor yang menentukan keberhasilan dalam menjalankan 

tugas-tugas kepemimpinannya. Berkomunikasi bagi seorang pemimpin 

adalah suatu kebutuhan, karena setiap pikiran yang ada padanya harus 

di-sharing-kan ke staf dan pekerja yang membantunya dalam kegiatan 

yang dia selesaikan. 

Untuk dapat melakukan itu, seorang pemimpin perlu memupuk 

kemampuan sosial, sehingga ia dapat mempersiapkan dengan baik 
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strategi, program kerja, rencana kerja atau jasa yang akan dijual, 

mengatur promosi, strategi memasuki pasar, membangun hubungan 

yang baik dengan klien, kolega, penyedia, dan mitra yang berbeda. 

Kemampuan komunikasi terlihat dari: 

1) Apa yang dibicarakan atau dikatakan mengandung bobot 

(didukung oleh data dan fakta yang relevan). 

2) Apa yang dibicarakan atau dikatakan mengandung hikmah. 

3) Cekatan dan jelas baik dalam menyampaikan maupun menjawab 

pertanyaan. 

4) Menyenangkan (elegan) dalam menyampaikan sesuatu. 

Jika seorang pemimpin dapat berkomunikasi dengan keempat 

kemampuan tersebut, maka ia dapat disebut sebagai pemimpin yang 

komunikatif (Darmawan, 2021:25). 

2. Kepribadian Dalam Perspektif Manajemen Islam 

Abdul Mujib mengungkap bahwa karakter adalah perpaduan susunan 

hati, otak, dan nafsu manusia yang dapat mendorong cara berperilaku. Orang-

orang pada dasarnya dipahami sebagai khalifah di muka bumi untuk 

menyelesaikan perintah dan bertanggungjawab untuk mengawasi aktivitas 

publik. Orang bisa mengenali yang benar dan yang menyesatkan, berikut ini 

adalah tipe kepribadian seorang mukmin berdasarkan Al-Quran : 

a. Aqidah : Berpegang teguh kepada rukun iman 

b. Cinta : Mengamalkan lima rukun Islam 

c. Aktivitas publik : Mampu hidup berdampingan dengan orang lain, 

mendapat kesempatan untuk memaafkan kesalahan orang lain, dan 

liberal 

d. Kehidupan sehari - hari : Berkomitmen kepada wali, capai sesuatu yang 

bermanfaat bagi kerabat 

e. Moral : Ketulusan, memiliki rasa keadilan, ketekunan, amanah, 

istiqomah qonaah, dan siap mengendalikan diri dari keinginan 
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f. Perasaan : Cinta kepada Allah SWT, takut disiplin, mencari kemahiran 

Allah SWT, tahan amarah, tidak berhasrat, tidak sombong, berangkat 

menjaga kenyataan 

g. Ilmiah : Carilah informasi, renungkan Allah SWT dan ciptaan-Nya, 

renungkan hal-hal yang berharga 

h. Pekerjaan : Konsisten dan tulus dalam bekerja, terus berusaha dan 

pantang menyerah, terus mencari makanan halal 

i. Fisik : Tubuh adalah, bidang kekuatan yang serius untuk kokoh, bersih 

(suci). 

Kepribadian yang baik akan membagun mental yang baik. Pola fikir 

akan menentukan langkah kedepannya. Masalah utama anak muda tanah air 

saat ini adalah masalah mental. Sebagian besar dari mereka merasa tidak 

percaya diri untuk menjalin bisnis dengan berlandaskan manajemen bisnis 

islam. Maka, pentingnya lingkungan yang membangun jiwa kewirausahaan 

islam guna menanamkan kepribadian mental yang kuat untuk menghadapi 

resiko di masa depan. Indikator-indikator kepribadian dalam perspektif islam 

berdasarkan Al-Quran yaitu : 

a. Taqwa dalam (Q.S Ash-Shaff : 10-11) 

b. Mengutamakan kejujuran (Q.S Al-Syu’ara : 181-183) 

c. Memprioritaskan konsep halal (Q.S Al-Maidah : 88, Al-Baqarah : 168) 

d. Mandiri (Q.S Ar-Rad : 11) (Pegi, 2022) 

C. Landasan Teologis 

Menurut istilah, teologi islam berasal dari bahasa inggris : “theology”. 

Reese mengartikanya sebagai wacana atau pemikiran tentang tuhan/discourse of 

reason concerning god. Selain itu, Gove juga memiliki pendapat jika teologi itu 

memiliki makna tentang penjelasan terkait keimanan, tindakan/perbuatan, dan 

pengalaman keagamaan secara masuk akal/rasional. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa teologi secara sederhana menurut Komaruddin Hidayat yaitu ilmu 

(logos) atau penalaran kritis tentang tuhan (teos). (Purwoto, dkk, 2020). 
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Agama islam bergantung pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Al-Quran dan 

Al-Hadits yaitu petunjuk dan pedoman hidup bagi umat Islam. Substansi Al-

Qur'an dan Al-Hadits memuat sebuah perintah dan prinsip umum bagi perilak 

individu dan masyarakat. Islam adalah agama yang tidak hanya memberikan 

petunjuk dalam masalah keakhiratan tetapi juga memberikan petunjuk tentang 

keduniawian bagi uumat islam. Syariat islam atau hukum Allah dalam islam 

memiliki peran sentral dalam agama islam dan membentuk keseluruhan Islam 

itu sendiri dari segi ritual, sistem perundang-undangan, etika, dan aspek sosial. 

Secara umum, agama islam mencakup tiga aspek yakni akidah, syariah 

dan akhlak. Aspek syariah menckup dua bidang yakni bidang muamalah dan 

ibadah. Salah satu masalah yang dibahas dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits 

adalah bidang muamalah salah satunya yaitu, mencakup urusan ekonomi. 

Masalah ekonomi bisnis adalah masalah yang sering terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari manusia. Dalam beberapa ayat Al-Quran digunakan istilah-istilah 

berkaitan dengan jual beli, bisnis, atau perniagaan. Penjelasan yang lebih tegas 

tentang muamalah di bidang ekonomi ada dalam al-hadits. Dengan demikian, 

Al-Quran dan Al-Hadis telah memberikan pedoman baik berupa hukum 

(syariah) maupun etika (akhlak) meskipun tidak mencakup semua persoalan 

dalam melakukan perniagaan. Disamping itu, Al-Quran menjelaskan karakter 

atau watak manusia serta motivasi dan perilaku manusia dalam kehidupan. 

sehari-hari. Al-Qur'an juga memberikan sumber informasi bahwa manusia 

sebagai ciptaan dan hamba Allah SWT memiliki sifat atau karakter yang baik 

dan buruk. Dengan demikian, sebagai pedoman hidup, Al-Qur'an telah 

memberikan prinsip dasar yaitu berhubungan dengan praktik manusia dalam 

perdagangan atau bisnis. Namun, untuk dapat menjadi pedoman yang lebih 

konkrit diperlukan upaya yang serius untuk merumuskan dan mengembangkan 

dengan tujuan agar dapat di pelajari dan di praktekan. (Darmawan, 2021: 19). 

Islam memberikan kesempatan kepada para pengikutnya untuk terus 

berusaha atau berbisnis, namun dalam islam ada beberapa prinsip dasar yang 

menjadi etika normatif yang harus ditaati ketika seorang muslim akan dan 
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sedang menjalankan usaha antara lain : 

a. Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu 

tugas wajib. 

b. Rezeki yang dicari harus rezeki yang halal 

c. Bersikap jujur dalam menjalankan usaha 

d. Semua proses yang dilakukan untuk mencari rezeki harus 

dimanfaatkan sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. 

e. Bisnis yang akan dan sedang dijalankan tidak boleh 

menyebabkan kerusakan lingkungan. 

f. Persaingan dalam bisnis digunakan sebagai sarana untuk 

berprestasi secara fair dan sehat. 

g. Tidak boleh berpuas diri dengan apa yang dimiliki 

h. Menyampaikan setiap kepercayaan kepada ahlinya, bukan 

kepada sembarang orang, sekalipun kepada keluarganya sendiri 

(Herzeqovina, (2020). 

Kehidupan manusia ditandai dengan gerak dinamis yang tidak ada 

hentinya atau selalu berubah. Hal tersebut menandakan bahwa aset bisnis akan 

berkembang setiap kali diawasi dan diputar. Kondisi ini membuat individu untuk 

mencari tahu administrasi yang baik. Islam memberikan aturan kepada manusia 

dalam menyelesaikan latihan bisnisnya, yang meliputi: 

Pertama, Planning, yaitu upaya untuk merencanakan/memberikan 

gambaran terhadap sesuatu yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dengan 

waktu dan metode yang sudah ditentukan. Sabda Rasulullah SAW 

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 

pekerjaan , dilakukan secara itqan (tepat, tearah, jelas, tuntas)”. (HR. Thabrani). 

Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Insyirah ayat 7 - 8: 

( ( ٨( وَالِٰى رَبِّكَِ فَارْغَبْ)٧فَاِذاَ فرََغْتَ فَانْصَبَْۙ  

“(7) Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain (8) Dan hanya kepada 
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Tuhanlah hendaknya kamu berharap”. 

Kedua, yaitu Organizing adalah melakukan pengorganisasian untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tentang kebermanfaatan setiap individu dan hubungan 

kerja, baik hubungan antara atasan atau pimpinan dengan bawahan atau karyawan 

atau hubungan  antar sesama pemimpin maupun hubungan antar sesama karyawan. 

Allah SWT berfirman: 

QS. Ali-Imran : 103 

ِ عَلَيْكُمْ اِذْ  قوُْا ۖوَاذْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّٰه لَْ تفَرََّ ِ جَمِيْعًا وَّ كُنْتمُْ اعَْداَۤءً فَالََّفَ بَيْنَ وَاعْتصَِمُوْا بحَِبْلِ اللّٰه

نْهَا ْۗ نَ النَّارِ فَانَْقَذكَُمْ مِِّ ُ لكَُمْ قلُوُْبكُِمْ فَاصَْبحَْتمُْ بِنعِْمَتِهٰٖٓ اخِْوَانًاۚ وَكُنْتمُْ عَلٰى شَفَا حُفْرَةٍ مِِّ  كَذٰلِكَ يبُيَِِّنُ اللّٰه

( ١٠٣اٰيٰتِهٖ لعَلََّكُمْ تهَْتدَوُْنَ)   

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, lalu allah 

mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 

bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 

lalu allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”. 

Ayat tersebut memberitahukan bahwa dalam melakukan kegiatan bisnis, 

kita sebagai umat manusia tidak diperbolehkan untuk bermusuh-musuhan atau 

saling membenci. Hendaknya kita saling bersatu dan bekerjasama dalam 

menjalankan pekerjaan dan berkomitmen untuk mencapai tujuan yang sejalan 

dengan syariah. 

Ketiga, Actuating yaitu proses yang digunakan untuk mencapai hasil yang 

baik dalam suatu organisasi untuk mengaplikasikan rencana yang sudah dibuat 

agar tujuan yang diinginkan tercapai. Allah SWT berfirman: 

QS. Al-Baqarah : 208 

بِيْنٌ) يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا ادْخُ  لَْ تتََّبعِوُْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِْۗ اِنَّهٗ لكَُمْ عَدوٌُّ مُّ لْمِ كَاۤفَّةً ۖوَّ (٢٠٨لوُْا فِى السِِّ   

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam 

keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah setan, 

karena setan itu musuhmu yang nyata.” 

Keempat Controlling, yaitu senantiasa melakukan adanya penelitian dan 

juga pengamatan terhadap jalanya perencaaan yang telah dibuat guna untuk 
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memanajemen pelaksanaan tugas tertentu. Dalam pandangan islam, menjadi 

seorang pemimpin yang lebih baik dari anggotanya addalah suatu persyaratan 

yang mutlak, sehingga kontrol yang dilakukan akan bersifat efektif. Allah 

berfirman: 

QS. Ash-Saff : 2 

( ٢الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لِمَ تقَوُْلوُْنَ مَا لَْ تفَْعلَوُْنَ) يٰٰٓايَُّهَا   

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan?.” 

Keempat aturan ini merupakan titik awal yang vital bagi seluruh umat 

Islam dalam menyelesaikan latihan bisnisnya. Tujuannya agar latihan bisnis 

selesai sesuai dengan aturan Islam dan menghasilkan mashlahah bagi setiap orang. 

Selain itu, semua umat Islam juga wajib menerima bahwa Allah SWT 

menciptakan bumi dan memberikan bumi dan segala isinya untuk dijaga sebagai 

spekulasi bagi seluruh umat manusia. Allah SWT tidak pernah menindas warga 

atau orientasi untuk memberikan prestasi kepada seluruh umat manusia. (Maleha, 

2016). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

research) yaitu suatu pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

ilmiah dengan membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian 

dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara. (Moleong, 2016 : 26). 

Penelitian lapangan dimana eksplorasi ini dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung dan menyelidiki informasi yang didapat di lapangan secara 

langsung, apakah informasi yang diperoleh berupa informasi lisan atau informasi 

yang tersusun atau laporan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Denzim dan Licoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada dalam penelitian kualitatif. Metode yang biasanya 

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. 

Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia 

sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti. Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya. Hal tersebut mengidentifikasi hal-hal 

yang relevan dengan makna baik dalam beragamnya keadaan dunia, keberagaman 

manusia, beragam tindakan, beragam kepercayaan dan minat dengan berfokus 

pada perbedaan bentuk-bentuk hal yang menimbulkan perbedaan makna. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci. Teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan) analisis 

data bersifat induktif/kualitatif. (Anggito dan Setiawan, 2018 : 7).  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dimana dalam penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk 

mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga 

memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka 

mengetahui dan memahami bagaimana analisis plant house jamur tiram di desa 

Kedungbenda kecamatan Kemangkon kabupaten Purbalingga.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang dipilih yaitu budidaya jamur tiram milik Bapak  

Fai Soludin yang berlokasi di desa Kedungbenda Rt 03 Rw 11 kecamatan 

Kemangkon, kabupaten Purbalingga. Pemilihan tempat dilakukan karena Bapak 

Fai memiliki analisis plant house yang baik dalam mengelola  budidaya jamur 

tiram selain itu dikarenakan Bapak Fai sendiri merupakan petani muda yang 

menurut peneliti menarik untuk dijadikan contoh bagi para pemuda di zaman 

sekarang. Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian kurang lebih 3 

(tiga) bulan atau menyesuaikan dengan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan skripsi. 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang, tempat, atau benda yang akan 

diamati sebagai sasaran penelitian. Adapun subyek dalam penelitian adalah 

Pemilik usaha budidaya jamur tiram dan jamur tiram itu sendiri. 

Obyek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran dalam 

penelitian yang dilakukan atau pokok permasalahan yang dicari untuk bisa 

menghasilkan data secara lebih terarah. Obyek penelitian ini yaitu analisis 

plant house budidaya jamur tiram milik petani muda di desa Kedungbenda, 

kecamatan Kemangkon, kabupaten Purbalingga. 
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D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 

responden dengan memperhatikan. Survei dan penggalian informasi secara 

langsung tentang objek eksplorasi. Sumber data primer adalah sumber 

informasi yang secara lugas memberikan informasi kepada berbagai informasi 

penting sebagai penilaian mata pelajaran (individu) secara terpisah atau dalam 

kelompok, konsekuensi dari persepsi artikel (fisik), kesempatan atau latihan, 

dan hasil eksperimen. (Agustin, 2016). Data primer dari penelitian ini diambil 

dari sumber berupa interview dan observasi terhadap budidaya jamur tiram 

milik petani muda (Pak Fai Soludin). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah semua informasi data yang diperoleh 

secara tersirat, melalui laporan/buku/catatan/catatan yang berkaitan erat 

dengan masalah kondisi gagasan pemeriksaan (atau yang berhubungan 

dengannya) yang berada di unit penyidikan yang digunakan sebagai objek 

eksplorasi. (Dwulansari, dkk, 2017). Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari dokumen foto serta dokumen-dokumen seperti literatur yang 

terdapat kaitanya dengan judul penelitian secara gambaran umum dari objek 

yang diteliti. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah suatu persepsi yang merupakan suatu strategi 

pemilahan informasi, dimana para ilmuwan menyebutkan fakta-fakta yang 

dapat diamati secara langsung kepada objek yang diteliti untuk melihat dengan 

seksama latihan-latihan yang dilakukan. Dengan demikian, laporan persepsi 

adalah laporan yang disusun melalui penyelidikan dan pencatatan secara 

metodis dengan melihat atau memperhatikan secara langsung. (Ayudia, dkk, 

2017). 
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Dalam penelitian ini mengunakan jenis observasi partisipasi. Dimana 

peneliti terlibat langsung dalam keseharian kegiatan informan yaitu budidaya 

jamur tiram milik Bapak Fai dan budidaya Jamur tiram milik Ibu Siti. 

2. Wawancara 

Menurut Moleong, Wawancara adalah diskusi dengan alasan tertentu. 

Wawancara dapat dipimpin dengan asumsi ada dua pihak yang saling terkait, 

untuk lebih spesifik penanya (penanya) untuk situasi ini diselesaikan 

langsung oleh spesialis dan yang diwawancarai (penanya) atau individu yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh penanya untuk ini 

situasi dimainkan oleh sumber informasi. (Satria dan Sari, 2018). Teknik 

wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam 

yaitu peneliti melakukan penelitian dengan memberikan pertanyaan 

mendalam terkait permasalahan penelitian secara langsung kepada pemilik 

budidaya jamur tiram. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berupa tulisan, 

gambar maupun karya-karya monumental dari seseorang. Data ini sifatnya 

tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Dokumen pada penelitian ini berasal 

dari dokumen-dokumen atau data terkait dengan permasalahan penelitian, 

baik itu buku catatan maupun gambar yang dapat mendukung penelitian. 

(Yulistyaningrum, 2021). 

F. Metode Analisis Data 

Setelah analisis data diperoleh dan dikumpulkan kemudian data akan 

dianalisis dengan metode kualitatif model intteraktif dari Miles and Huberman 

yaitu mulai tahapan, reduksi data, penyajian data, terakhir kesimpulan atau 

verifikasi. Dimana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian masih 

berlangsung. Untuk lebih jelasnya, berikut penjelasanya : 

1. Reduksi Data 

Reduksi adalah metode yang terlibat dengan memilih, memusatkan 
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perhatian pada penataan ulang, mengabstraksi dan mengubah informasi yang 

tidak menyenangkan yang muncul dari pengaturan akun di lapangan. Siklus 

ini berlangsung sepanjang eksplorasi, bahkan sebelum informasi benar-benar 

dikumpulkan sebagaimana seharusnya terlihat dari sistem teoretis pengujian, 

konsentrasi pada masalah, dan pendekatan pengumpulan informasi yang 

dipilih oleh ilmuwan. (Rijali, 2019). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan pada saat sekumpulan informasi  

disusun, sehingga memberikan kemungkinan untuk dilakukanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk data penelitian kualitatif bisa 

berupa grafik, teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, jaringan, serta 

bagan. Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan adalah pemikiran yang dicapai menuju akhir percakapan. 

Pada akhirnya, akhir adalah konsekuensi dari sebuah diskusi. Penarikan 

kesimpulan merupakan upaya yang selalu peneliti lakukan selama masih di 

lapangan. Dimulai dengan mengumpulkan data yaitu dengan mencari arti kata 

benda-benda, mencatat ketentuan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan, 

konfigurasi yang mungkin terjadi, alur sebab akibat dan proposisi. 

Kesimpulan ini dikerjakan secara longgar namun sudah ada kesimpulan yang 

nantinya akan disediakan. Pada awalnya kesimpulan belum jelas, namun lama 

kelamaan akan menjadi rinci dan jelas. 
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Pengecekan informasi atau verifikasi data adalah cara paling umum 

dalam menyusun laporan penelitian yang digunakan dalam mengevaluasi 

realitas premis hipotesis dengan realitas di lapangan, yang kemudian harus 

ditangani dan dirinci sehingga spekulasi eksplorasi dapat dicoba. Proses 

verifikasi merupakan kegiatan meninjau ulang terhadap catatan lapangan, 

tukar pikiran dengan teman untuk menemukan kesepakatan intersubjektivitas. 

Jadi, setiap makna budaya di uji lagi kebenarannya, kecocokannya dan 

kekokohannya yaitu validitasnya. (Rijali, 2019).  

G. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi data ialah proses untuk membuktikan kevalidan data yang 

diperoleh seorang peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Triangulasi 

diambil dari istilah navigasi untuk menggunakan setidaknya tiga referensi guna 

menentukan posisi geografis. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi awalnya 

didefinisikan sebagai penggunaan berbagai metodologi guna meneliti suatu 

fenomena yang sama. Penggunaan triangulasi dimaksudkan untuk mengurangi 

pengaruh bias pribadi peneliti ketika hanya menggunakan satu metodologi dalam 

penelitiannya. Norman K. Denkin mengartikan triangulasi sebagai kombinasi 

berbagai cara untuk mengkaji fenomena yang saling berkaitan dari perspektif dan 

sudut pandang yang berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal yaitu 

triangulasi teori, triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan triangulasi antar 

peneliti. (Rahardjo, 2010).  

1. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori merupakan suatu metode yang digunakan guna 

membandingkan informasi dari sudut pandang teori yang berbeda. Triangulasi 

teori menggunakan lebih dari satu teori dalam menyusun kerangka teoritis. 

Kerangka teoritis ini akan menjadi dasar dalam pengumpulan dan anlisis data. 

Dalam proses penelitian selanjutnya, peneliti menggunakan yang terkumpul 

guna menilai perspektif teoritis mana yang yang paling sesuai untuk fenomena 

yang diteliti. Kemungkinan adanya dasar teori yang dapat digunakan bukan 

hal yang aneh. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kompleksitas 
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suatu fenomena sosial. Kompleksitas tersebut mungkin saja dijelaskan dengan 

lebih dari satu teori. Triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 

pemahaman assalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara 

mendalam atas hasil analisis data yag telah diperoleh. Tahap ini merupakan 

tahap paling sulit sebab peneliti dituntut untuk memiliki expert judgement 

ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu.  

2. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data merupakan cara yang digunakan untuk 

membuktikan kebenaran data dari berbagai sumber baik langsung (wawancara 

dan observasi) ataupun tidak langsung (dokumen dan arsip). Triangulasi 

sumber data juga diartikan sebagai mengumpulkan dan menggunakan data 

dari beberapa sumber yang berbeda. Misalnya, selain melalui wawancara dan 

observasi, peneliti juga bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan 

atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 

Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 

memperoleh kebenaran.  

3. Triangulasi Metode 

Triangulasi Metode adalah cara yang digunakan untuk memastikan 

kelengkapan data serta memastikan bahwa data yang diperoleh itu benar. 

Triangulasi metode terdiri atas dua hal, yaitu triangulasi didalam metode dan 

triangulasi antar metode. Triangulasi dalam metode diartikan menggunakan 

beberapa cara berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Triangulasi antar metode berarti menggunakan beberapa alat yang berbeda 

pada sumber data yang sama. Penggunaan triangulasi metode bukan sekedar 

mencampur, tetapi dirancang sebagai alat untuk saling melengkapi dan 

menutup kelemahan suatu metode. Selain itu, triangulasi metode juga 

dimaksudkan sebagai proses evaluasi secara kritis terhadap pilihan metode 
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dalam penelitian yang berlangsung sepanjang penelitian. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal dalam penelitian 

kualitatif yang dimana peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan survei. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 

diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 

Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah 

dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi 

aspek lainnya tetap dilakukan.  

4.  Triangulasi Antar Peneliti 

Triangulasi antar peneliti merupakan metode yang digunakan untuk 

membandingkan data yang kamu peroleh dengan data yang di teliti oleh 

penulis lain. Triangulasi antar peneliti juga didefinisikan sebagai 

mengumpulkan data melalui orang yang bukan sang peneliti. Triangulasi antar 

peneliti dapat saja berarti peneliti tidak melakukan wawancara pada partisipan 

maupun pengamatan terhadap suatu fenomena sendiri, melainkan dilakukan 

orang lain. Kembali lagi, hal ini dilakukan untuk mengurangi bias pribadi 

peneliti. (Sarosa, 2021 : 95).  

Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih 

dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui 

memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari 

subyek penelitian. Tetapi perlu diperhatkan bahwa data itu harus yang telah 

memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak 

merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Profil Budidaya Jamur Tiram Petani Muda di Desa Kedungbenda  

Saat ini bisnis jamur tiram berkembang semakin pesat sebagai akibat 

langsung dari mudahnya cara untuk mengembangkan budidaya jamur tiram, harga 

jual yang stabil serta permintaan yang semakin meningkat menjadi salah satu 

faktor dari banyaknya pengusaha yang menggeluti bisnis di dunia  jamur tiram 

saat ini. Penampilan jamur tiram yang putih bersih juga menjadi daya tarik 

tersendiri. 

Usaha pengembangan jamur menjamin pencapaian luar biasa bagi para 

pelakunya. Prospek dari bisnis budidaya jamur ini telah membuka pintu bisnis 

bagi banyak orang, tanpa mengenal bagaimana pendidikan orang tersebut, profesi 

orang tersebut, ataupun status sosial orang tersebut yang menjalankan bisnis 

jamur tiram. Setiap orang memiliki peluang yang sama untuk sukses dalam 

mempertahankan bisnis budidaya jamur. Pintu terbuka inilah yang kemudian 

diambil oleh Pak Fai untuk melangkahkan menuju kesuksesan. 

Pilihan ini diambil oleh Pak Fai Soludin setelah beliau memperluas 

wawasannya tentang pengembangan budidaya jamur. Bapak Fai Soludin langsung 

melihat dan melakukan analisis terhadap usaha budidaya jamur tiram yang 

dimiliki oleh rekannya, kemudian dari analisis yang dilakukannya pada tahun 

2019, beliau tertarik untuk membuka usaha pengembangan jamur tiram, kemudian 

pada pertengahan tahun 2020 beliau memulai bisnis ini. Melihat peluang bisnis 

yang cukup besar, akhirnya dia bisa diandalkan dalam memulai bisnis ini, yang 

hingga saat ini memiliki kumbung (rumah jamur) seluas 8 m X 20 m yang mampu 

menampung hingga 18.000 baglog (media jamur). Usaha pengembangan jamur 

tiram ini terletak di desa Kedungbenda, kecamatan Kemangkon, kabupaten 

Purbalingga. 

Desa Kedungbenda adalah sebuah desa di kecamatan Kemangkon,
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kabupaten Purbalingga, provinsi Jawa Tengah. Desa ini terletak di - 7.470967℃ 

109.331477℃ di ujung paling barat dari kecamatan Kemangkon. Desa 

Kedungbenda dikelilingi oleh dua aliran sungai besar sebagai batasnya, yaitu 

aliran sungai klawing di utara dan aliran sungai serayu di selatan. Desa 

Kedungbenda memiliki lokasi di sebelah utara yang berbatasan dengan desa 

Kalialang, sedangkan di sebelah barat berbatasan desa Petir dan di sebelah timur 

berbatasan desa Bokol. Desa Kedungbenda memiliki luas 401 Ha, dengan tata 

guna lahan sebagai berikut: 

1. Sawah irigasi ½ teknis seluas 24 Ha 

2. Sawah tadah hujan 40 Ha 

3. Luas tegalan 60 Ha 

4. Ladang seluas 50 Ha 

5. Pemukiman 200 Ha 

6. Tanah bengkok 25 Ha 

7. Tanah makam 3 Ha 

Mengingat data di tempat kerja kelurahan, penduduk yang bermukim di 

desa Kedungbenda kecamatan Kemangkon kabupaten Purbalingga berjumlah 

5.050 jiwa yang terdiri 1.200 Kepala Keluarga.  

Tabel 3. Klasifikasi Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2.649 

2 Perempuan 2.401 

 Jumlah 5.050 

Sumber : PPID Purbalingga 

Berdasarkan tabel di atas, sangat dapat dipastikan bahwa penduduk laki-

laki lebih signifikan dari pada penduduk perempuan. 
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B. Proses Pembuatan Jamur Tiram 

1. Fungsi Alat dan Bahan 

a. Alat  

1). Cincin dan tutupnya 

2). Drum/Tong 

3). Sumbu Kompor 

4). Tabung gas 

5). Thermometer 

6). Plastik ukuran 17 X 35 X 0,4 

b. Bahan  

1). Bekatul 

Pada umumnya bahan baku  untuk proses penumbuhan bibit 

jamur tiram yaitu dengan menggunakan bahan jagung, singkong. 

Tetapi di tempat budidaya jamur tiram milik pak Fai memillih 

menggunakan bahan baku yaitu bekatul, dikarenakan bekatul memiliki 

harga yang relatif lebih ekonomis dibandingkan dengan jagung 

maupun singkong. Menurut Lestari (2020) harga bahan baku pokok 

jagung di Indonesia Rp. 4.200 – Rp. 4.900 per kg. Sedangkan bahan 

baku singkong Rp. 1.500 – Rp. 2.200 per kg tetapi masih dalam bentuk 

bahan baku mentah. Jika diproses menjadi tepung singkong maka 

harganya akan lebih tinggi yaitu Rp. 3.800 – Rp. 4.200 per kg. 

Sedangkan bekatul memiliki harga Rp. 2.500 – Rp. 3.000 dengan 

kualitas kandungan nutrisi yang hampir sama dengan jagung tetapi 

lebih tinggi dari singkong. 

Bekatul merupakan salah satu bahan yang berfungsi untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan miselia jamur dan juga 

kaya akan vitamin, terutama vitamin B kompleks. Selain itu fungsi dari 

bekatul adalah sebagai bahan untuk meningkatkan nutrisi media tanam 

sebagai sumber karbohidrat, sumber karbon, dan nitrogen yang 
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nantinya digunakan oleh bibit jamur tiram dalam proses pertumbuhan. 

Sebelum melakukan pembelian bekatul, sebiknya pastikan terlebih 

dahulu bahwa bekatul tersebut merupakan bahan yang masih baru. Jika 

menggunakan bahan dedak yang sudah lama, akan terjadi fermentasi 

yang dapat menyebabkan perkembangan jamur tidak bagus. 

Pemanfaatan dedak atau bekatul dinilai lebih produktif karena dapat 

menekan pengeluaran dan secara umum tidak sulit untuk dicarik 

karena banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Rosmiah, dkk, 

2020). 

2). Serbuk Kayu Alba 

Serbuk gergaji kayu di Indonesia sangat mudah ditemukan di 

pabrik penggergajian. Serbuk gergaji merupakan bahan yang sangat 

melimpah dan sangat sedikit yang memanfaatkannya, padahal serbuk 

gergaji juga memiliki kemampuan yang berbeda-beda, misalnya untuk 

pembuatan papan partikel, gerabah, atau genting. Penentuan serbuk 

gergaji yang akan digunakan sebagai wadah pembentukan jamur tiram 

harus memperhatikan kebersihan dan kekeringan. Demikian juga 

serbuk gergaji yang akan dimanfaatkan harus baru. Karena serbuk 

gergaji yang rusak atau sudah lama memiliki kemungkinan untuk 

membawa kontaminan seperti mikroba atau cendawan lain. 

Sebagai media pengembangan jamur tiram, serbuk gergaji 

memiliki kemampuan untuk memberikan suplemen pada jamur tiram. 

Pemilihan kayu yang digunakan sebaiknya juga menggunakan kayu 

dengan permukaan yang keras karena jenis kayu keras dapat 

meningkatkan produksi jamur tiram. Hal ini dikarenakan kayu yang 

memiliki permukaan keras mengandung banyak selulosa yang 

dibutuhkan oleh jamur tiram. Sebelum digunakan sebagai media, 

biasanya serbuk gergaji harus dikompos terlebih dahulu agar mudah 

terurai menjadi campuran yang lebih mudah dan dapat diolah dengan 

baik oleh jamur tiram. (Lubis, 2020).  
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Serbuk kayu alba berfungsi sebagai media tumbuh bibit jamur 

tiram, sebagai penampungan sumber karbohidrat, lignin, serat dan 

tempat nutrisi lainnya sehingga bibit jamur tiram dapat tumbuh dengan 

optimal. Keuntungan dan kelebihan yang lain dari kayu alba ini yaitu 

ketersediaan bahan baku yang berkelangsungan jika dibandingkan 

dengan jenis kayu pohon randu yang kurang dibudidayakan di 

Indonesia (Marzuki, dkk, 2021).  

3). Kapur Dolomit 

Budidaya jamur tiram milik pak Fai Soludin menggunakan 

salah satu bahan baku berupa kapur dolomit. Fungsi dari kapur dolomit 

itu sendiri adalah sebagai sumber kalsium, aktivator enzim yang 

berperan membantu mempercepat proses pertumbuhan jamur tiram. 

Kapur dolomit pada dasarnya memiliki kegunaan seperti yang 

ditunjukkan oleh Djuhariningrum dan Rusmadi (2004) umumnya 

digunakan untuk menetralkan pH tanah, kemampuan untuk 

meningkatkan kandungan suplemen dan menetralkan asam. 

Kandungan kalsium dan karbon dalam dolomit dapat mendukung 

perkembangan jamur tiram. Komponen Mg (magnesium) yang ada 

dalam kapur dolomit, selain berfungsi sebagai mineral untuk 

pertumbuhan jamur tiram, juga berfungsi sebagai aktivator enzim yang 

dapat mempercepat pergerakan protein (selulase) dalam media. Hal ini 

ditegaskan oleh Winarno (2004), bahwa Mg merupakan mineral skala 

besar yang memiliki kemampuan sebagai aktivator untuk berbagai 

jenis enzim yang berhubungan dengan pencernaan protein dan 

karbohidrat. Semakin tinggi penambahan dolomit, semakin cepat 

perkembangan miselium. Komponen Mg dan Ca yang ada dalam 

dolomit juga berperan penting dalam perkembangan miselium jamur 

tiram. (Berutu, dkk, 2020). 
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4). Bibit Jamur F2 

Bibit f2 merupakan turunan dari bibit f1. Media yang 

digunakan dalam bibit f2 biasanya adalah campuran milet dan serbuk 

gergaji, atau campuran sorghum dan serbuk gergaji. 

Pembuatan Bibit F2 : 

a) Bahan 

i. Jagung pipil 1 kg 

ii. Dedak 1 kg 

iii. Kapur 40 gram 

b) Proses Pembuatan 

i. Timbang semua bahan. 

ii. Rendam jagung pipil selama 1 jam, cuci. Setelah jagung 

pipil sudah bersih, maka tiriskan jagung tersebut. 

iii. Campurkan jagung, dedak, dan kapur dalam wadah 

baskom, kemudian aduk secara merata. 

iv. Berikan sedikit air agar pada adonan sehingga apabila 

digenggam, adonan tidak terurai dan ketika diremas tidak 

mengeluarkan air. 

v. Siapkan botol yang telah dicuci bersih 

vi. Masukan campuran media ke dalam botol 2/3 bagian, 

kemudian tutup menggunakan kapas dan juga kertas, 

kemudian ikat menggunakan karet. 

vii. Pembersihan menggunakan autoclave selama 2 jam pada 

suhu 121 ℃ dan tekanan 1 atm. 

viii. Setelah dibersihkan menggunakan autoclave, kemudian 

media dikeluarkan dari autoclave, lalu dinginkan dan 

simpan pada ruangan yang bersih. 
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c) Tahapan Inokulasi Bibit F2 : 

i. Nyalakan bunsen, lalu bakar pengaduk stik stainless agar 

steril 

ii. Aduk miselium yang telah tumbuh di dalam media f1 

dengan menggunakan spatula yang telah dingin hingga 

rata, lalu ambi bibit f1 kurang lebih 1 sendok teh 

iii. Lalu, masukan bibit f1 ke dalam botol yang berisi media 

untuk f2 

iv. Selanjutnya, tutup dengan menggunakan kapas dan 

kertas kemudian diikat dengan menggunakan karet. 

v. Berikan label pada botol yang berisi bibit yang telah 

diinokulasi untuk mengetahui tanggal inokulasi. 

vi. Pindahkan botol yang telah diinokulasi ke ruangan yang 

bersih untuk ditumbuhkan miseliumnya. 

2. Budidaya Jamur Tiram 

a. Langkah-Langkah Pembuatan Baglog 

1) Siapkan 1 karung serbuk kayu, 4 kg bekatul, dan 3 ons kapur 

dolomit serta air secukupnya.  

2) Lalu aduk semua bahan-bahan tersebut hingga tercampur rata dan 

ketika diperas tidak mengeluarkan air. Tanda media sudah jadi 

adalah bahan-bahan yang sudah diaduk menjadi satu tadi 

menggumpal.  

3) Setelah itu, lakukan pengomposan selama 24 jam dengan keadaan 

media yang sudah jadi itu ditutup rapat menggunakan plastik atau 

terpal.  

4) Setelah pengomposan selama 24 jam, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengemasn menggunakan plastik baglog.   

5) Padatkan baglog dengan menggunakan botol hingga betul-betul 

padat. 

6) Kemudian ikat kuat menggunakan cincin dan penutupnya. 
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b. Proses Sterilisasi Baglog 

Sterilisasi baglog merupakan salah satu tahap penting untuk 

persiapan baglog menjaddi media tumbuh jamur tiram. Sterilisasi 

menggunakan alat sterilizer yang bertujuan untuk membasmi 

mikroorganisme, seperti kapang, bakteri, khamir ataupun mikroba jenis 

lain yang bisa saja mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam. Waktu 

sterilisasi yang digunakan oleh Bapak Fai Soludin adalah 7 – 8 jam dan 

menggunakan suhu thermometer 95 ℃ - 100 ℃. Apabila waktu dan suhu 

yang digunakan kurang dari itu, maka yang terjadi adalah kurang 

maksimalnya proses sterilisasi karena menyebabkan adanya bakteri yang 

belum mati.  

Langkah- Langkah Sterilisasi Baglog : 

1) Pertama, pindahkan baglog dari tempat pembuatan baglog ke 

tempat pensterilan baglog 

2) Isi drum/tong yang akan digunakan sebagai tempat sterilisasi 

baglog dengan air kurang lebih dengan tinggi 20 cm dari 

permukaan 

3) Berikan pembatas berupa kayu atau lainnya diantara air dan baglog, 

agar baglog tidak terkena air 

4) Setelah itu, masukan satu per satu baglog ke dalam drum/tong 

dengan bagian cincin baglog menghadap ke atas. Dengan catatan, 

pada saat menata baglog pada bagian bawah, jangan terlalu padat. 

Berikan sedikit ruang agar kita bisa melihat uap air apabila air 

sudah mendidih. 

5) Selanjutnya, jika pengisian baglog ke dalam drum/tong sudah 

penuh, tutup baglog menggunakan karung dan plastik besar. Lalu 

ikatkan dengan drum/tong tersebut. Hal tersebut dilakukan karena 

apabila hanya menggunakan karung untuk mnutup baglog dalam 

proses sterilisasi maka uap airnya keluar dan tidak memnuhi 

tingkat pabas yang dibutuhkan. Namun apabila hanya 
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menggunakan plastik saja maka bisa meledak. 

6) Apabila semuanya sudah siap, maka nyalakan kompor api dan 

tunggu selama 7 - 8 jam.  

Ciri- Ciri Baglog Yang Sudah Disterilisasi : 

2) Dari segi warna, baglog yang sudah disterilisasi akan terlihat lebih 

gelap dibandingkan dengan bagog yang belum disterilisasi 

3) Kemudian yang kedua, komponen bekatul yang biasa kita sebut 

dengan menir atau pecahan beras akan berubah menjadi seperti nasi 

yang sudah matang 

4) Apabila dicium baglog tersebut mengeluarkan aroma yang khas 

yaitu aroma bekatul matang 

c. Pendinginan Baglog 

Setelah dilakukan proses sterilisasi, kemudian baglog dikeluarkan 

dari drum/tong. Baglog-baglog tersebut lalu di diamkan di dalam ruangan 

sebelum dilakukan inokulasi atau pembibitan. Pendinginan ini dilakukan 

sampai baglog tersebut memiliki temperatur 30 ℃ - 35 ℃ (Yusuf, dkk, 

2020). 

d. Proses Inokulasi Atau Pemibitan 

Inokulasi atau pembibitan adalah proses yang dilakukan setelah 

melakukan sterilisasi pada baglog. Ruang inokulasi dianjurkan untuk tidak 

banyak lubang udara arag jamur tiram terhindar dari terjadinya 

kontaminasi bakteri lain. Sebelum melakukan inokulasi, lakukan sterilisasi 

ruangan dengan menggunakan alkohol. Selain itu, tangan yang akan 

digunakan untuk meletakan bibit kedalam baglog juga harus dalam 

keadaan bersih.  

Berikut adalah langkah melakukan inokulasi atau pembibitan jamur 

tiram : 

1) Yang pertama, pastikan tempat yang digunakan untuk proses 

inokulasi atau pembibitan adalah tempat yang tidak banyak 
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ventilasi udara. 

2) Siapkan spirtus, spatula, dan alkohol untuk menunjang proses 

dilakukanya inkubasi 

3) Selanjutnya semprot kedua tangan menggunakan alkohol untuk 

memastikan keadaan tangan kita dalam kondisi yang steril. 

4) Ambil spatula yang sudah disiapkan tadi, kemudian bakar 

spatula tersebut 

5) Setelah spatula dibakar, kemudian masukan kembali spatula 

tersebut kedalam alkohol 

6) Panaskan bibit jamur dengan api sedang dan jangan terlalu 

lama 

7) Ambil spatula yang tadi sudah di masukan ke dalam alkohol, 

lalu bakar lagi sebentar 

8) Selanjutnya, masukan bibit kedalam baglog menggunakan 

spatula. Untuk satu baglog berisi 15 bibit 

9) Setelah itu, tutup baglog seperti keadaan semula.  

e. Proses Inkubasi Atau Pemindahan Baglog Ke Dalam Kumbung 

Setelah 30 hari dari proses inokulasi, maka misselium akan penuh 

dan saatnya melakukan pemindahan baglog ke dalam kumbung. Tahap ini 

adalah penyimpanan media tanam yang telah diinokulasikan ke ruang 

inkubasi sampai semua media tanam tertutup oleh misselium yang 

memiliki warna putih. Menurut Loppies, dkk (2022) Ruangan yang 

digunakan untuk menyimpan baglog wajib dalam keadaan bersih, tidak 

ada bakteri yang menempel dan siklus udara yang ada dalam ruangan 

tersebut lancar serta tidak terkena cahaya matahari langsung. Pada proses 

inkubasi, jamur tiram harus di taruh dalam ruangan yang bersuhu 22 ℃ - 

28 ℃. Karena kelembaban ruangan inkubasi yang dibutuhkan oleh jamur 

tiram adalah 60% - 70%. Ruangan inkubasi dipenuhi dengan rak untuk 

meletakkan baglog yang telah di inokulasi (Setia dan Haryo, 2020). 
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f. Pembukaan Cincin Baglog 

Pembukaan cincin baglog dilakukan karena pinhead jamur tiram 

akan mencari sumber air, di dalam media baglog memiliki banyak sumber 

air, maka pinhead tidak akan tumbuh keluar dan hanya menjadi miselium 

yang menjalar. Jika hal tersebut terjadi, maka proses tumbuh jamur tiram 

akan memakan waktu lebih lama karena menunggu penuhya miselium, 

baru pinhead jamur akan tumbuh, maka dari itu dilakukanlah pembukaan 

cincin baglog. Efek dari dibukanya cincin baglog, maka permukaan baglog 

akan mengalami kekeringan, maka dari itu dilakukan penyiraman baglog 

yaitu satu hari dua kali di waktu pagi dan sore.  

Langkah-Langkah Pembukaan Cincin Baglog : 

1) Pembukaan cincin baglog dilakukan apabila miselium dalam 

baglog sudah 95%.  

2) Setelah dilakukannya pembukaan cincin baglog, biarkan plastik 

baglog dalam keadaan masih menutup selama satu malam untuk 

menghindari terjadinya media yang menempel di plastik.  

3) Selanjutnya, potong plastik sesuai dengan permukaan atas 

baglog 

g. Penentuan Saat Panen Pemanenan Jamur Tiram 

1) Penentuan Saat Panen 

Pemanenan dilakukan pada saat tumbuh jamur sudah ideal, 

yaitu cukup besar, namun belum mekar penuh. Penuaian seringkali 

dilakukan 5 hari setelah pertumbuhan pinhead. Pada saat itu, 

ukuran jamur memiliki diameter 5 - 10 cm. Menuai harus 

diselesaikan waktu pagi hari agar kesegarannya terjaga dan 

pemasaran jamur tiram menjadi lebih mudah. 

2) Teknik Pemanenan 

Lakukan pemanenan dengan mencabut seluruh tubuh jamur. 

jangan hanya mencabut bagian yang memiliki cabang dengan 
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ukuran besar saja, karena didalam satu tandan jamur hanya 

memiliki tingkatan dalam daur hidup pertumbuhan yang sama. 

Oleh sebab itu, jika pemanenan jamur hanya pada jamur yang 

berukuran besar, tetap saja jamur yang memiliki ukuran lebih kecil 

tidak akan berkembang jauh lebih besar, justru yang terjadi 

kemungkinan akan membusuk. 

Pemanenan harus dilakukan dengan mencabut seluruh 

tandan sampai ke akar-akarnya agar tidak ada akar yang tersisa. 

Karena dengan adanya jamur yang tersisa, dapat membusuk 

sehingga dapat merusak media, dan bahkan dapat mengakibatkan 

kerusakan terhadap jamur lainnya. 

3) Penanganan Pascapanen 

Dalam melakukan pemanenan terhadap jamur tiram, tidak 

perlu repot-repot dipotong-potong per bagian, namun cukup 

disterilkan dari bakteri yang menempel pada akarnya. Dengan ini, 

jamur akan terjaga kebersihannya, dan memiliki daya tahan yang 

lebih lama. (Cahyana, dkk,  1999 : 38). 

h. Pemasaran Jamur Tiram 

Dalam satu hari, bapak Fai Soludin melakukan pemanenan satu 

kali yaitu pada pagi hari. Dari hasil jamur yang didapatkan, kemudian di 

kirimkan kepada tiga pengepul dari daerah Pemalang, Purbalingga, dan 

Sokaraja. Bapak Fai Soludin menjual 30 kg untuk masing-masing 

pengepul dengan harga Rp. 10.000/kg. Selain itu, jamur tiram juga dibawa 

ke pasar untuk dijual oleh ibunya sebanyak 10 kg. Untuk saat ini, 

pemasaran jamur tiram hanya dilakukan dengan menggunakan platform 

media sosial whatsapp dan facebook. 

C. Analisis Usaha Budidaya Jamur Tiram 

Bapak Fai Soludin yang bertempat tinggal di desa Kedungbenda 

kecamatan Kemangkon kabupaten Purbalingga menjalankan usaha budidaya 
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jamur tiram. Dalam melakukan budidaya jamur tiram dari pembuatan media 

sampai dengan masa panen tentunya membutuhkan bahan baku yaitu serbuk 

gergaji, bekatul, kapur, dan bibit jamur tiram. Ketersediaan bahan baku tersebut 

harus diperhatikan untuk memperlancar budidaya agar terjamin dengan baik. 

Bapak Fai membeli bahan baku dari penjual yang bertempat tinggal di 

daerah Purbalingga, Temanggung, dan Banyumas. Serbuk kayu didapatkan dari 

penjual yang bertempat tinggal di Purbalingga. Pemasok tersebut dipilih karena 

bisa memenuhi  permintaan dari pak Fai secara berkesinammbungan. Kemudian 

bekatul diperoleh dari daerah Purbalingga, sedangkan bibit jamur tiram diperoleh 

dari pemasok yang bertempat tinggal di Banyumas.  

Tabel 4. Kebutuhan Alat dan Bahan Baku Pelaku Usaha Jamur Tiram 

 

Bahan Baku Satuan 
Kebutuhan/ 

Bulan 
Asal Bahan Baku 

Serbuk Kayu Karung 300 Purbalingga 

Bekatul Kg 1.500 Purbalingga 

Kapur Kg 60 Purbalingga 

Koran Kg 10 Purbalingga 

Spirtus Liter 10 Purbalingga 

Karet Gelang Kg 20 Purbalingga 

Cincin + Tutup Butir 14.000 Temanggung 

Gas Lpg Kg 60 Purbalingga 

Bibit Botol 500 Banyumas 

Sumber : Wawancara Fai Soludin, 2022 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa kebutuhan serbuk kayu yang 

digunakan untuk pembuatan media baglog adalah 300 karung per bulan yang 

diperoleh dari pemasok berasal dari daerah Purbalingga. Bekatul yang dibutuhkan 

selama satu bulan adalah 1,5 ton dan diperoleh dari pemasok berasal dari daerah 

Purbalingga. Untuk kapur memiliki kebutuhan 60 kg per bulan yang dibeli dari 

pemasok di daerah Purbalingga juga. Selain itu, dalam pembuatan media baglog 

juga diperlukan penggunaan koran untuk menutup baglog yaitu 10 kg perbulan 

dan dibeli dari pemasok yang bertempat tinggal di daerah Purbalingga. Tidak lupa 

dengan keberadaan spirtus yang tidak kalah pentingnya dengan koran. Spirtus 
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yang digunakan dalam satu bulan adalah 10 liter yang dibeli kepada pemasok di 

daerah Purbalingga. Penggunaan karet gelang dalam satu bulan dibutuhkan 

sebanyak 20 kg yang dibeli dari pemasok berasal dari daerah Purbalingga. 

Selanjutnya ada cincin dan tutupnya yang berfungsi sebaga penutup baglog 

sehingga berbentuk seperti botol. Cincin dan tutup yang dibutuhkan oleh pak Fai 

Soludin sebanyak 14.000 per bulan, dibeli dari pemasok yang bertempat tinggal di 

Temanggung. Kemudian Gas lpg juga dibutuhkan untuk proses sterilisasi baglog. 

Dalam satu bulan, gas yang dibutuhkan adalah 60 kg yang dibeli dari pemasok 

berasal dari Purbalingga. Yang terakhir yaitu Bibit Jamur. Bibit jamur yang 

dibutuhkan untuk pembuatan jamur tiram dalam sebulan sebanyak 500 botol dan 

dibeli dari pemasok yang berasal dari Banyumas. 

Tabel 5. Harga Bahan Baku Jamur Tiram 

 

Bahan Baku Harga Satuan (Rp) 

Serbuk Kayu @ 5000 

Bekatul @ 3.000 

Kapur @ 1.000 

Koran @ 4.000 

Spirtus @ 15.000 

Karet Gelang @ 15.000 

Cincin + Tutup @Rp. 150 

Gas Lpg @Rp. 20.000 

Plastik @Rp. 10.000 

Bibit @Rp. 6.000 

 Sumber : Wawancara Fai Soludin, 2022 

Tabel 6. Pengeluaran Untuk Pembelian Bahan Baku Per Bulan 

 

Bahan Baku Satuan Kebutuhan/ 

Bulan 

Harga @Satuan 

(Rp) 

Jumlah (Rp) 

Serbuk Kayu Karung 300 @ 5.000 1.500.000 

Bekatul Kg 1.500 @ 3.000 4.500.000 

Kapur Kg 60 @ 1.000 60.000 

Koran Kg 10 @ 4.000 40.000 

Spirtus Liter 10 @ 15.000 150.000 
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Karet Gelang Kg 20 @ 15.000 300.000 

Cincin + Tutup Butir 14.000 @ 150 2.100.000 

Gas Lpg Kg 60 @ 20.000 1.200.000 

Plastik Pack 140 @ 10.000 1.400.000 

Bibit Botol 500 @ 6.000 3.000.000 

Total Pengeluaran Bahan Baku Per Bulan 14.250.000 

 

Tabel 7. Biaya Operasional Budidaya Jamur Tiram 

 

No Uraian Anggaran (Rp) 

1 Biaya Gaji Karyawan @2  3.000.000 

2 Lain-lain 4.000.000 

Total 7.000.000 

 

Tabel 8. Pendapatan Kotor Per Bulan 

 

No Pengepul Kebutuhan Harga @Kg (Rp) Total (Rp) 

1 Pemalang 900 kg 10.000 9.000.000 

2 Purbalingga 900 kg 10.000  9.000.000 

3 Sokaraja 900 kg 10.000 9.000.000 

4 Pasar 300 kg 10.000 3.000.000 

Total Pendapatan Kotor Per Bulan 30.000.000 

Sumber : Wawancara Fai Soludin, 2022 

 

Tabel 9. Laporan Laba Rugi 

 

Pendapatan 

Pendapatan Hasil Penjualan 

Total Pendapatan 

Beban 

Beban Gaji Karyawan 

Beban Lain-lain 

Beban Bahan Baku 

Total Beban 

 

Laba Bersih 

 

Rp. 30.000.000 

 

 

Rp. 3.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 14.250.000 

 

 

Rp. 30.000.000 

 

 

 

Rp. 21.250.000 

 

 

Rp. 8.750.000 

Sumber : Wawancara Fai Soludin, 2022 
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D. Usaha Jamur Tiram Ditinjau Manajeman Bisnis Islam 

Salah satu elemen bisnis yang paling mendasar adalah terciptanya 

kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. sedangkan dalam bisnis islam 

berfungsi  mencapai kemajuan di dunia dan akhirat, seperti yang sudah 

ditunjukan dalam konsep manajemen islam itu sendiri. Tujuan dari manajemen 

syariah yaitu untuk mewujudkan tujuan manusia untuk mencapai kesejahteraan di 

dunia dan di akhirat (falah) serta kehidupan yang layak dan terhormat (hayyatan 

toyyibah). Itulah makna kesejahteraan dalam perspektif islam yang jelas memiliki 

perbedaan dengan pemikiran manajemen dalam ekonomi konvensional yang 

hanya bersifat keduniaan. Sementara Al-Qur'an menerangkan bahwa falah di 

planet ini hanyalah cara untuk mencapai falah di alam semesta yang agung yaitu 

akhirat. Sebuah bisnis dianggap menguntungkan jika pendapatan yang diperoleh 

melebihi biaya produksi. Skala perhitungan akan ditentukan pula di akhirat. 

Dalam memberikan contoh asli tentang bisnis yang baik dan buruk, Al-Quran 

memberikan petunjuk sebagaimana dalam surah Al-Baqarah: 261, surah Al-

Baqarah: 265, surah Faathir: 29, surat Al-Baqarah: 276, surah Al-Mujadillah: 6, 

surah Al-Hadid: 18, dll (Aprianto, dkk, 2020 : 19).  

Allah SWT memuja segala aktivitas yang termanajemen dengan baik. Ali 

bin Abi Thalib r.a memberikan gambaran bagaimana kejahatan yang 

dikoordinasikan dengan sempurna akan mengalahkan hal-hal besar yang tidak 

diawasi dengan baik. Pembahasan utama dalam manajemen bisnis islam adalah 

perilaku yang berhubungan dengan keimanan dan tauhid yang sebenarnya. 

Apabila setiap orang memiliki perilaku dalam keyakinan dan tauhid, maka 

diyakini bahwa perilaku mereka juga akan terkontrol dan tidak akan ada korupsi, 

kolusi, dan nepotisme. karena mereka sadar akan pengawasan Allah SWT. Hal ini 

tentu tidak sama dengan perilaku yang terdapat dalam manajemen bisnis secara 

konvensional yang sama sekali tidak terkait dan bahkan terlepas dari sisi 

keimanan dan ketauhidan. Individu yang menerapkan manajemen bisnis islam 

secara konvensional tidak merasa ada kontrol atau pengawasan yang melekat, 

kecuali pengawasan eksklusif dari pimpinan atau atasan. 
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Setiap bisnis atau gerakan dalam bisnis islam diupayakan menjadi amal 

saleh yang tidak lekang oleh waktu. Perbuatan baik itu sendiri tidak hanya 

diuraikan sebagai perbuatan baik seperti yang terlihat sampai saat ini, namun 

perbuatan baik yang dilandasi dengan keimanan dan beberapa persyaratan. 

Berikut prasyaratnya : 

1. Diniatkan ikhlas karena Allah SWT. 

2. Pelaksanaan yang dilakukan sesuai syariat islam. Contohnya adalah 

seseorag yang melaksanakan sholat ba’diyah ashar. Kelihatannya, 

perbuatan itu adalah perbuatan yang baik, namun karena kegiatan itu 

tidak sesuai dengan syariat islam, maka ibadah itu bukan merupakan 

amal saleh bahkan dikatakan bid’ah. 

3. Melakukan segala sesuatu dengan bersungguh-sungguh. Perbuatan 

yang dilakukan secara tidak teratur atau asal-asalan maka bukanlah 

suatu perbuatan amal saleh. 

Manajemen tidak dapat dipisahkan dari perilaku. Kedepannya, 

manajemen akan dikoordinasikan untuk melakukan pengurusan yang memiliki 

tujuan untuk lebih mengembangkan perilaku. Hal ini tentunya akan menuntun 

seseorang untuk lebih sadar tentang seharusnya ia bertindak dengan tepat dan 

amanah, merasa diarahkan oleh Allah SWT saat menyelesaikan suatu pekerjaan, 

sehingga kewajibannya bukan kepada pemimpinnya saja tetapi juga kepada Allah 

SWT. 

Hal berikutnya yang terkandung dalam manajemen islam adalah 

kerangkanya. Sistem syariah yang dirangkai seharusnya membuat cara 

berperilaku para pengusaha berjalan dengan baik. Kemajuan sistem ini terlihat 

pada masa Umar bin Abdul Aziz saat menjadi khalifah. Sitem kepemimpinan 

Umar bin Abdul Aziz dapat dimanfaatkan sebagai gambaran sistem yang baik. 

Karena pada masanya sudah ada sistem penggajian yang rapi. Selain itu, saat 

masa kepemimpinannya juga ada sistem administrasi, sehingga pada masa beliau 

pemerintahannya bersih dan sistem yang berorientasi pada masyarakat tercipta. 

(Hafidhudin dan tanjung, 2008 : 5). 
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E. Manajemen Bisnis Islam Budidaya Jamur Tiram Pak Fai 

Penjelasan aplikatif manajemen bisnis islam dalam halaman 42, terdapat 

empat fungsi manajemen yang biasa disebut dengan POAC (Planning 

Organization  Actuating Controling).  

1. Perencanaan (Planning) 

Planning dalam sudut pandang bisnis islami merupakan tindakan 

bisnis yang mendasar melalui mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan 

dengan bisnis yang dijalankan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dalam 

membuat perencanaan, seseorang harus fokus pada keadaan masa lalu, fokus 

pada keadaan saat ini dan membuat harapan untuk keadaan masa depan 

berdasarkan pada gambaran pada masa lalu dan masa kini. 

Planning merupakan tindakan utama dalam pelaksanaan aktivitas 

manajemen yang berjalan secara continue yang merupakan siklus dari waktu 

ke waktu, dan terus melalui peningkatan, baik perbaikan maupun 

pembaharuan. Berikut adalah karakteristik perencanaan : 

a. Planning tidak akan berakhir jika perencanaan sudah ditetapkan. 

b. Perencanaan yang sudah ditetapkan harus di implementasikan 

c. Selama proses implementasi dan pengendalian rencana diharuskan 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan 

d. Mendeskripsikan ulang perencanaan supaya mendorong faktor 

penentu keberhasilan 

e. Perencanaan harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

baru secepat mungkin. (Abdullah, 2014). 
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Gambar 1. Hubungan Fungsi Perencanaan Dengan Fungsi Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Abdullah, 2014 

Tabel 10. Pengadaan Peralatan dan Bahan Baku 

 

No Komponen Rencana Jumlah Keperluan Nilai Ekonomis 

I Peralatan 

1 Drum/Tong 1 +- 2 tahun 

2 Sumbu kompor 1 +- 1 tahun 

3 Tabung gas 20 (ukuran 3 kg) +- 1 bulan 

4 Thermometer 1 +- 18 bulan 

II Bahan 

1 Serbuk kayu 300 kg +- 1 bulan 

2 Bekatul 1.500 kg +- 1 bulan 

3 Kapur Dolomit 60 kg +- 1 bulan 

4 Cincin + tutup 14.000 butir +- 1 bulan 

5 Plastik 17 X 35 X 0,4 140 pack +- 1 bulan 

6 Koran 10 kg +- 1 bulan 

7 Spirtus 10 kg +- 1 bulan 

8 Karet gelang 20 kg +- 1 bulan 

9 Bibit  500 botol +- 1 bulan 

Sumber : Wawancara Fai Soludin, 2022 
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Tabel 11. Kegiatan Agenda Bisnis 

Budidaya Jamur Tiram Milik Pak Fai 

Periode 2020 

 

No Kegiatan Sasaran 

Waktu Pelaksanaan Ket 

Jan-

Mrt 

Apr-

Jun 

Jul-

Sep 

Okt-

Des 

 

1 Menentukan 

lokasi 

Masyarakat daerah 

Purbalingga dan 

sekitarnya 

x 

    

2 Menyiapkan 

pelaksanaan 

Peralatan dan bahan 

baku 

 x    

3 Membuka 

lowongan 

pekerjaan 

Masyarakat desa 

Kedungbenda 

 x    

4 Pembukaan 

sekaligus 

pemberitahuan 

terkait usaha 

yang akan 

dijalankan 

RT, RW, dan 

masyarakat setempat 

 x    

5 Melaksanakan 

aktivitas 

bisnis 

Masyarakat yang 

mendaftar sebagai 

karyawan 

 x x x Dst 

Sumber : Wawancara Pak Fai, 2022 

2. Pengorganisasian (Organization) 

Pengorganisasian adalah merancang pekerjaan untuk mencapai tujuan 

organisasi, melalui pembuatan struktur organisasi. Pengorganisasian 

ditentukan untuk menjadikan pekerjaan berat menjadi pekerjaan yang ringan. 

Pengorganisasian memudahkan para pemimpin untuk melakukan 

pengendalian dan memutuskan orang-orang yang diharapkan dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang telah dibagi. Koordinasi dilakukan dengan 

mencari tahu usaha apa yang harus diselesaikan, siapa pekerja yang harus 

melakukannya, individu yang bertanggung jawab atas penugasan dan tingkat 
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yang berwenang untuk mengambil suatu keputusan. Namun bagi seorag 

muslim yang memiliki ketauhdan dan keimanan, ketika berorganisasi, dia 

akan mendasarkannya kepada Allah SWT (Nurdiansyah dan Rahman, 2019 : 

22). 

Struktur organisasi yang digunakan dalam budidaya jamur tiram milik 

bapak Fai Soludin adalah struktur organisasi dasar, yang hanya mempunyai 

dua tingkat, yaitu pemilik dan pekerja. Perusahaan yang menggunakan 

struktur organisasi dasar ini biasanya diawasi oleh pemiliknya sendiri yang 

juga menangani bisnis yang terkait dengan suatu produk. Hal ini dimaksudkan 

agar dalam struktur dasar ini, pemilik organisasi dapat menentukan pilihan 

mereka sendiri, dan langsung terlibat dengan setiap tahap kegiatan organisasi 

atau perusahaan.  

 

Gambar 2. Struktur Organisasi Budidaya Jamur Tiram Milik Pak Fai 

 

 

 

 

 

 

 

  

Untuk mengetahui secara rinci jumalah karyawan yang ada pada usaha budidaya 

jamur tiram milik pak Fai  dapat dilihat dari tebel dibawah ini :  

 

Pemilik 

 

Pekerja/Karyawan 
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Tabel 12. Nama Pemilik dan Karyawan 

Usaha Budidaya Jamur Tiram Pak Fai 

 

No Nama Pemilik dan Karyawan Profesi 

1 Fai Soludin Pemilik 

2 Arif Saifudin Pekerja/Karyawan 

3 Mulyono Pekerja/Karyawan 

Sumber : Wawancara Fai Soludin, 2022 

 Struktur organisasi sederhana ini memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan struktur organisasi sederhana adalah :  

a. Dapat melakukan pengambilan keputusan secara cepat  

b. Memiliki system yang tidak rumit  

c. Tidak membutuhkan banyak biaya  

Sedangkan kelemahan dari struktur sederhana adalah : 

a. Terlalu berfokus terhadap pemimpin perusahaan  

b. Memiliki kesempatan yang kecil jika ingin meningkatkan karir. 

c. Pemilik perusahaan harus mempunyai kemampuan yang tidak standar.  

d. Tidak cocok untuk perusahaan yang sudah besar. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Actuating yaitu melakukan tindakan menggerakan seluruh anggota 

organisasi untuk bergerak mencapai tujuan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. (Akbar, dkk, 2021). 

a. Penugasan/Intruksi/Komando 

Penugasan merupakan suatu pekerjaan yang biasa disebut 

dengan intruksi yang menyebabkan orang lain yang diberikan instruksi 

tersebut akan melakukan sebuah tindakan sesuai dengan perintah, yang 

meliputi:  

1) Memutuskan sesuat 

2) menjalin komunikasi antara pemimpin dan pekerja sehingga 
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bisa saling memahami satu sama lain. 

3) Memberikan semangat, inspirasi, serta dorongan kepada 

bawahan agar melakukan pekerjaan dengan baik. 

4) Menentukan orang yang akan menjadi anggota. 

5) Memberikan pengetahuan dan mengajarkan kepada pekerja 

dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

b. Koordinasi 

Koordinasi adalah penyatuan, intergrasi, sinkronisasi dari usaha 

para pekerja yang berhubungan dengan jumlah, waktu, dan tujuan 

mereka, sehingga memberikan kesatuan tindakan yang serempak untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Motivasi/Motivation 

Motivation dalam Bahasa latin Mavere yang berarti 

memberikan motivasi, semangat serta dorongan. Menurut Malayau 

S.P. Inspirasi atau mmotivasi merupakan dorongan utama dari sebuah 

tujuan yang menimbulkan semangat kerja seseorang sehingga 

melakukan kerja sama, bekerja sungguh-sungguh, dan terstruktur 

dalam mengupayakan sesuatu untuk mencapai tujuan. 

d. Pimpin/Directing 

Directing yaitu mengarahkan, membimbing, dan mengatur 

segala macam kegiatan yang telah ditetapkan dalam suatu tindakan 

bisnis. Menurut Munir dan Wahyu Ilaihi, dalam sistem pengaktifannya 

ada beberapa tahapan dalam pelaksanaannya yaitu:  

1) Pemberian Motivasi  

Seorang pemimpin harus memiliki sifat dapat 

memberikan motivasi kepada para pekerja agar dapat mencapai 

tujuan ataupun misi perusahaan. Kecakapan, kemampuan dan 

ketrampilan pekerja/karyawan sangat dibutuhkan dalam sebuah 

organisasi, namun yang utama yaitu kemauan bekerja keras 
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untuk mencapai hasil yang maksimal. 

2) Arahan  

Untuk melaksanakan tugas yang telah dikoordinasikan 

pada setiap bidang membutuhkan bimbingan atau arahan. Hal 

tersebut untuk mengarahkan individu-individu yang terlibat 

dengan pencapaian tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan. 

3) Koordinasi 

Untuk menjamin terwujudnya sebuah keharmonisan dan 

kekompakan dalam suatu kegiatan, maka dibutuhkan 

koordinasi. Koordinasi tersebut dilakukan dengan menjalin 

sebuah hubungan, dimana para direktur/pengurus atau 

individu/anggota yang ditetapkan dalam berbagai bidang 

dikaitkan satu sama lain untuk mencapai tujuan. 

4) Komunikasi 

Komunikasi diperlukan untuk korespondensi antara 

suatu pimpinan dengan pekerja yang itu menyiratkan bahwa 

komunikasi sangat penting dalam sebuah perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

4. Pengendalian/Pengawasan (Controlling) 

Pengendalian dapat diartikan sebagai proses menentukan sesuatu. yang 

dilakukan untuk perbaikan dari kesalahan yang mungkin terjadi, sehingga 

pelaksanaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan yaitu selaras dengan 

standar. Fungsi pengawasan itu sendiri yaitu agar proses pelaksanaan yang 

dijalankan sesuai dengan ketentuan dan perencanaan. Melakukan adanya 

tindakan evaluasi dan perbaikan jika terdapat suatu masalah, yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah di rencanakan. Maka dari itu, 

pengawasan seharusnya dilakukan sebelum kegiatan, saat kegiatan, dan 

setelah kegiatan. Dengan hal tersebut diharapkan supaya memanfaatkan 

manajemen agar menjadi efektif dan efisien. 
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Dalam controlling, terdapat beberapa proses dan tahapan yang 

dilakukan secara bertahap dann sistematis melalui langkah sebagai berikut : 

a. Menentukan standar yang akan digunakan sebagai dasar 

pengendalian. 

b. Melakukan pengukuran terhadap pelaksanaan atau hasil yang sudah 

dicapai. 

c. Melakukan evaluasi jika terjadi adanya perbedaan antara hasil 

dengan standar yang sudah ditetapkan. 

d. Meninjau ulang rencana yang sudah dibuat. Apakah hal tersebut 

sudah terealisasikan atau belum. 

Pengawasan yang wajib dilakukan oleh manajer meliputi pengawasan 

langsung dan pengawasan tidak langsung. Pengawasan langsung adalah 

pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan. Pengawasan tidak 

langsung adalah manajer memeriksa pekerjaan yang sedang diselesaikan 

untuk melihat apakah pekerjaan yang dilakukan memiliki hasil yang optimal 

atau tidak. Sedangkan manajemen backhanded adalah pengawasan yang 

dilakukan melalui laporan tertulis atau lisan dari perwakilan pekerja/karyawan 

tentang  pekerjaan dan hasil yang telah dicapai. Pengawasan menurut sifat dan 

waktunya : 

a. Preventive Control  

Dilakukan sebelum melakukan kegiatan untuk menghindari 

adanya kesalahan sewaktu pelaksanaan. Pengendalian ini merupakan 

pengendalian yang terbaik karena dilakukan sebelum terjadinya 

kemungkinan yang tidak diinginkan. 

b. Repressive Control 

Yaitu pengendalian dilakukan setelah terjadi kesalahan dalam 

pelaksanaan. Tujuannya agar tidak terulang kembali kesalahan yang 

sama, sehingga nantinya hasil yang dicapai sesuai dengan yang 

diinginkan. 
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c. Pengawasan Yang Dilakukan Saat Proses Sedang Dilakukan 

Pengawasan ini dilakukan ketika proses kegiatan sedang 

berjalan, sehingga kelebihannya adalah dapat segera dilakukan 

adanya perbaikan apabila terdapat kesalahan yang terjadi. 

d. Pengawasan Berkala 

Merupakan pengawasan dalam jangka waktu perminggu, 

perbulan, atau pertahun. 

e. Pengawasan Mendadak 

Yaitu pengendalian yang dilakukan secara mendadak dengan 

tujuan mengetahui bagaimana perkembangan tugas yang dilakukan 

apakah dikerjakan dengan baik atau tidak.  

f. Pengawasan Melekat 

Merupakan pengendalian yang dilakukan dimulai dari 

melakukan pengawasan sebelum kegiatan, pengawasan pada saat 

kegiatan, dan pengawasan sesudah kegiatan dilakukan (Dhaki, 2016). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Budidaya jamur tiram milik pak Fai telah sesuai dengan manajemen bisnis 

secara islam dimana beliau menggunakan fungsi manajemen yaitu planning, 

organising, actuating, dan controlling berdasarkan atas landasan moral dan 

budaya manajemen islam berupa ketauhidan, jujur, amanah, cerdas, dan 

komunikatif. Hal tersebut tentunya mengakibatkan usaha budidaya jamur tiram 

milik pak Fai dapat bertahan sampai sekarang karena adanya manajemen yang 

baik. Dengan merencanakan segala sesuatu secara matang sebelum  dilakukan 

adanya action dari perencanaan tersebut. Menggunakan organisasi sederhana 

dimana didalamnya hanya terdapat struktur organisasi antara pemilik dan pekerja 

mengingat usaha budidaya jamur tiramnya yang belum terlalu besar. Melakukan 

actuating berupa memberikan Intruksi, koordinasi, motivasi serta memimpin 

jalannya usaha budidaya jamur tiram tersebut. Dan melakukan pengendalian 

secara rutin yang tentunya dilakukan sebelum kegiatan, pada saat kegiatan, dan 

setelah kegiatan untuk menghindari adanya kemungkinan-kemungkinan terjadinya 

kesalahan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang analisis plant house jamur tiram 

untuk petani muda ditinjau dari manajemen bisnis islam. Penulis ingin 

memberikan saran kepada pemilik usaha budidaya jamur tiram yaitu Bapak Fai 

Soludin yang diharapkan dapat bermanfaat untuk masa depan terkait dengan hal-

hal mengenai manajemen bisnis jamur tiram khususnya. Berikut saran yang saya 

berikan : 
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1. Bagi Pengelola 

a. Permintaan pasar yang tinggi merupakam peluang bagi produsen 

dalam mengoptimalkan laba/profit dalam berwirausaha. Di dunia 

digital ini sebaiknya pihak perusahaan dapat belajar tentang 

pemasaraan dengan menggunakan digital baik nasional maupun 

internasional yang tentunyalebih menguntungkan jika dibandingkan 

dengan dijual langsung ke pihak pengepul. 

b. Untuk lebih mengoptimalkan usaha budidaya jamur tiram, perlu 

dilakukan adanya penugasan khusus untuk karyawan terkait bagian-

bagian pekerjaan. Karena sejauh ini, pihak perusahaan masih belum 

melakukan pembagian tugas, alias semua bagian dikerjakan oleh 

karyawan yang ada.  

c. Mencari informasi terkait pemasok bahan baku media tumbuh jamur 

tiram yang lain, untuk mengurangi resiko apabila pemasok yang 

biasanya tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. 

2. Bagi Peneliti  Selanjutnya 

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat memberikan edukasi 

kepada pengusaha jamur tiram terutama menganai manajemen bisnis 

islam sehingga dapat mencapai keridhoan Allah SWT. 

b. Minimalnya pengetahuan mengenai langkah-langkah pemasaran, 

dapat berpengaruh tidak baik dan menghambat perkembangan 

perusahaan. Maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

memberikan edukasi mengenai berbagai macam pemanfaatan media 

sosial sebagai jalan pemasaran jamur.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Foto Hasil Wawancara 

 

Pastik ukuran 

17 cm X 35 cm X 0,4 cm 

 
Media tumbuh jamur 

 

Proses penakaran media baglog 

 

Media tumbuh jamur sebelum 

dilakukan penutupan  menggunakan 

cincin penutup 

 

Tutup dan ring cincin baglog 

 

Baglog  
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Drum sterilisasi baglog 

 

Rumah kumbung jamur 

        

Wawancara 
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Lampiran 2. Kuisioner Wawancara 

a. Pedoman Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara sebagai metode 

utama untuk memeperoleh data sehingga dapat dilakukan pengkajian 

secara mendalam. Berikut ini merupakan acuan wawancara yang bersifat 

general dikarenakan adanya keterkaitan dengan pemilik budidaya jamur 

tiram. 

No. Sub Faktor Penelitian Pertanyaan Penelitian 

1.  Pemeliharaan Jamur 

Tiram 

Bagaimana pengelolaan plant house 

jamur tiram? 

2.  Manajemen Bisnis 

Islam 

Bagaimana ditinjau dari manajemen 

bisnis islam? 

 

b. Pelaksanaan Wawancara  

Nama  : Fai Soludin 

Jabatan  : Pemilik Budidaya Jmur Tiram 

Hari/Tanggal : 09 Mei 2022 

 

1. Maaf permisi, saya Wahyu Putri Utami mahasiswi Prof. K.H. UIN 

Saizu, sebelumnya saya berbicara dengan Bapak siapa? 

Jawab : Fai Soludin 

2. Kapan berdirinya usaha budidaya jamur tiram milik pak Fai?  

Jawab : Memulai usaha jamur ini pada pertengahan 2020. 

3. Bagaimana sejarah berdirinya budidaya jamur tiram pak Fai? Serta 

berapa usia Pak Fai pada saat mendirikan usaha jamur tiram?  

Jawab : Awalnya, saya melihat teman saya melakukan usaha jamur 

tiram. Kemudian, saya melakukan analisis dan mencari tau 

tentang bagaimana usaha jamur tiram. Akhirnya saya tertarik 

untuk melakukan usaha tersebut. 25 tahun. 

4. Bagaimana struktur organisasi budidaya jamur tiram milik pak Fai? 

Jawab : Fai Soludin (Pemilik), Arif Saifudin (Karyawan), Mulyono 

(Karyawan). 
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5. Berapa jumlah karyawan yang bekerja disini? 

Jawab : 2 orang 

6. Berapa gaji karyawan perbulan? 

Jawab : Rp 1.500.000  

7. Berapa biaya operasional yang dibutuhkan dalam 1 bulan? 

Jawab : Rp 4.000.000  

8. Media tanam jamur tiram yang digunakan adalah hasil pembuatan 

sendiri atau membeli yang sudah jadi?  

Jawab : Untuk awalnya beli, tetapi setelah itu bikin sendiri 

9. Apa saja alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan media 

tanam jamur tiram? Berapa kebutuhan serta harga budidaya perbulan? 

Jawab : Serbuk Kayu 300 karung total satu bulan Rp. 1.500.000, 

bekatul 1.500 kg total satu bulan Rp. 4.500.000, kapur 60 kg 

total satu bulan Rp. 60.000, koran 10 kg total satu bulan Rp. 

40.000, spirtus 10 liter total satu bulan Rp. 150.000, karet 

gelang 20 kg total satu bulan Rp. 300.000, cincin + tutup 

14.000 butir total satu bulan Rp. 2.100.000, gas lpg 60 kg total 

satu bulan Rp. 1.200.000, plastik 140 pack total satu bulan Rp. 

1.400.000, bibit 500 botol total satu bulan Rp. 3.000.000, jadi 

total pengeluaran bahan baku per bulan 14.250.000. 

10. Dimana bapak fai membeli bahan baku utama untuk pembuatan 

baglog? 

Jawab : Serbuk kayu, bekatul, kapur, koran, spirtus, karet gelang, gas 

lpg, beli di purbalingga dengan pemasok yang berbeda. Cincin 

dan tutupnya beli di Temanggung. Bibit f2 beli di Banyumas. 

11. Bagaimana proses pembuatan media tanam jamur tiram? 

Jawab : Langkah-Langkah Pembuatan Baglog 

1) Siapkan 1 karung serbuk kayu, 4 kg bekatul, dan 3 ons 

kapur dolomit serta air secukupnya.  

2) Lalu aduk semua bahan-bahan tersebut hingga tercampur 

rata dan ketika diperas tidak mengeluarkan air. Tanda 

media sudah jadi adalah bahan-bahan yang sudah diaduk 

menjadi satu tadi menggumpal.  
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3) Setelah itu, lakukan pengomposan selama 24 jam dengan 

keadaan media yang sudah jadi itu ditutup rapat 

menggunakan plastik atau terpal.  

4) Setelah pengomposan selama 24 jam, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengemasn menggunakan plastik 

baglog. 

5) Padatkan baglog dengan menggunakan botol hingga betul-

betul padat. 

6) Kemudian ikat kuat menggunakan cincin dan penutupnya. 

12. Berapa lama proses pemindahan baglog ke dalam kumbung sampai 

dengan pemanenan? 

Jawab : 35-40 hari 

13. Bagaimana pemasaran yang dilakkukan pak Fai guna meningkatkan 

proses penjualan? 

Jawab : Jamur tiram dijual kepada 3 pengepul dari daerah Pemalang, 

Purbalingga, dan Sokaraja. Untuk saat ini, pemasaran jamur 

tiram hanya dilakukan dengan menggunakan whatsapp dan 

facebook. 

14. Bagaimana penerapan manajeman bisnis islam  yang digunakan oleh 

pak Fai? 

Jawab : Menggunakan fungsi manajemen planning, organizing, 

actuating, controlling. 

15. Apakah pak Fai menerapkan kriteria khusus secara islam, contohnya 

karyawan diwajibkan tadarus atau yang terkait dengan manajemen 

bisnis islam? 

Jawab : Iya, karyawan wajib sholat 5 waktu. Saya juga mempekerjakan 

karyawan sesuai dengan jam kerja, tidak pernah memberikan 

perintah lebih kalau sudah tidak kuat tenaganya. Dalam 

melakukan pembayaran gaji juga alhamdulillah selalu tepat. 
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Lampiran 3. Surat Usulam Menjadi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 4. Surat Ketersediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6. Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 7. Berita Acara 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Lulus Semua Mata Kuliah 
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Lampiran 10. Blanko Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 13. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 14. Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 15. Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 16. Sertifikat PPL 
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Lampiran 17. Sertifikat PBM 
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Lampiran 18. Sertifikat KKN 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 
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Lampiran 20. Rekomendasi Munaqosah 
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Lampiran 21. Biodata Mahasiswa 
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